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ABSTRAK

Tujuan dibangunnya purwarupa operational dashboard monitoring penerangan jalan
berbasis web GIS ini adalah untuk memberikan solusi dari masalah keterbatasan dan
kemudahan dalam mendapatkan informasi seputar penerangan jalan umum dan
mengetahui apakah operational dashboard monitoring penerangan jalan umum berbasis
webGIS ini dapat menyelesaikan dan memudahkan pelaksanaan kegiatan pemeliharaan
lampu jalan yang dilaksanakan oleh Dinas Pekerjaan Umum (PU) Bina Marga Kabupaten
Malang, yang saat ini seluruh informasi nya masih didapatkan dengan cara manual Dari
solusi yang diberikan maka dilakukan pengembangan operational dashboard berbasis
webGIS menggunakan metode high-fidelity prototype. Yang menghasilkan prototype
operational dashboard dengan memperhatikan kebutuhan pengguna. Operational
dashboard monitoring penerangan jalan umum ini dapat membantu pihak dinas dalam
melakukan monitoring dan maintenance dengan mengurangi waktu yang di butuhkan
untuk melaksanakan kegiatan pemeliharaan dari 4 hari menjadi hanya 1 atau 2 hari yaitu
dengan menyediakan informasi terkait penerangan jalan umum yaitu status lampu dan
lokasi lampu dalam bentuk map digital secara Realtime, namun belum ada simulasi
menggunakan sensor tetapi sudah dilakukan simulasi Realtime manual menggunakan
perangkat lain sebagai pengganti sensor. Purwarupa yang telah dikembangkan dapat
meningkatkan kinerja pemeliharaan penerangan jalan sebesar 70% karena hipotesis
penelitian telah terbukti terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kegiatan
pemeliharaan jalan umum dengan tingkat signifikansi 30% yang sudah cukup akurat
dalam penelitian ini.

Kata kunci: Pemeliharaan, Dashboard, Operational Dashboard, Monitoring, Web
GIS.

Abstract

The purpose of building a GIS-based road lighting monitoring dashboard prototype is to
provide solutions to problems of limitations and ease in obtaining information about
public street lighting and knowing whether this GIS-based public street lighting monitoring
dashboard can complete and facilitate the implementation of street lighting maintenance
activities carried out by the Public Service Agency of Bina Marga Malang Regency, which
currently all information is still obtained manually. From the solutions provided, the
development of GIS-based operational dashboard is carried out using the high-fidelity
prototype method. Which results in a prototype of operational dashboard with regard to
user needs. The operational street lighting monitoring dashboard can assist the service
agency in carrying out monitoring and maintenance by reducing the time needed to carry
out maintenance activities from 4 days to only 1 or 2 days, namely by providing
information regarding public street lighting, namely the status of lights and the location
of lights inside digital map form in real-time, but there is no simulation using sensors but
manual Realtime simulations have been carried out using other devices instead of sensors.
Prototypes that have been developed can improve the maintenance performance of street
lighting by 70% because the research hypothesis has proven to have a significant effect on
public road maintenance activities with a 30% significance level that is sufficiently
accurate in this study.

Keywords: Maintenance, Dashboard, Operational Dashboard, Monitoring, webGlS,
Prototype, High-fidelity Prototype.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dinas Pekerjaan Umum (PU) Bina Marga Kabupaten malang adalah dinas
pemerintahan kabupaten malang yang bergerak dalam bidang pembangunan
infrastruktur jalan dan jembatan pada daerah kabupaten malang. Seksi
penerangan jalan merupakan bagian dari dinas PU yang mempunyai tanggung
jawab untuk membangun dan memelihara penerangan jalan umum yang ada di
kabupaten malang. Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga mempunyai tugas untuk
melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pekerjaan umum bina
marga berdasarkan kewenangan dan tugas pembantuan dan melaksanakan tugas
yang diberikan bupati sesuai bidang tugasnya. Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga
mempunyai struktur organisasi sebagai berikut.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 6 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Kabupaten Malang
Tahun 2005- 2025, Dinas PU Bina Marga Kabupaten Malang mempunyai target
rencana pemasangan Lampu PJU sejumlah 600 titik pada tahun 2016 dan sudah
terpasang 570 titik pada tahun 2015 dengan jumlah total 14.126 titik lampu
penerangan yang sudah terpasang di daerah Kabupaten malang secara
keseluruhan. Pada bidang penyediaan prasarana kelengkapan jalan berupaya
untuk mewujudkan perencanaan umum Penerangan Jalan menjadi satu kesatuan
sistem yang baik secara utuh, selain membangun dan merawat penerangan ruas-
ruas jalan utama kabupaten malang, pemerintah juga terus berupaya dalam
pembangunan penerangan jalan lingkungan dengan tujuan untuk menerangi
daerah-daerah yang masih gelap yang diiringi dengan pertambahan penduduk dan
pertumbuhan wilayah, serta untuk mewujudkan peningkatan kualitas prasarana
jalan.

Dengan adanya RPJP Kabupaten Malang untuk menerangi daerah-daerah
terpencil di kabupaten malang, Dinas PU Bina Marga Kabupaten Malang sebagai
penanggung jawab di tuntut untuk dapat memelihara titik lampu yang tersebar di
kabupaten malang. Maka dari itu Dinas PU Bina Marga Kabupaten Malang
membutuhkan data dan informasi yang akurat untuk dapat menjalankan tugas
dengan maksimal.

Dalam melakukan kegiatan pemeliharaan dinas PU Bina Marga Kabupaten
Malang masih dilakukan dengan cara manual dan tidak mempunyai pendukung
informasi yang mencukupi. Dimana pihak dinas harus melakukan survei
pemeliharaan terlebih dahulu setelah mendapatkan laporan terkait ada nya lampu
penerangan jalan umum yang bermasalah, tanpa mengetahui kebenaran atas
informasi tersebut. Hal ini sangat mempengaruhi pelaksanaan pemeliharaan
penerangan jalan umum dalam efektifitas dan efisiensi pemanfaatan sumber daya
yang ada pada Dinas PU. Salah satu faktor yang mempengaruhi ketidakberesan
data adalah tidak adanya sarana untuk melakukan verifikasi langsung terhadap
status dan lokasi dari lampu yang padam. Dengan kondisi ini pihak dinas PU
membutuhkan sistem informasi pemetaan untuk melakukan monitoring
penerangan jalan umum, selain itu pihak dinas juga membutuhkan sistem
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pengarsipan dan juga informasi terkait laporan yang meliputi laporan masyarakat
dan laporan pemeliharaan.

Untuk menjawab permasalahan ini penulis menemukan solusi vyaitu
dashboard yang mampu menunjukkan informasi titik lampu dan statusnya yang
didukung dengan tampilan informasi secara spasial. di sini penulis melihat
pentingnya kebutuhan penerapan Dashboard Sistem Informasi Geografis (SIG)
untuk memberikan gambaran keruangan (spatial view) untuk menjawab
kebutuhan pemangku keputusan serta pengguna, dashboard ini pun harus mampu
untuk memberikan analis secara temporal bagi pengguna.

Berdasarkan solusi yang ditawarkan, penulis ingin meneliti pengaruh sistem
informasi geografis terhadap proses pemeliharaan penerangan jalan. Penelitian ini
di jalankan dengan mengembangkan dashboard Sistem Informasi Geografis dalam
bentuk website yang didukung perangkat keras bernama Arduino Nano. Dengan
menggunakan sistem ini Dinas PU dapat melihat informasi lampu penerangan
jalan secara real time sehingga dapat membantu Dinas PU untuk merencanakan,
me-monitoring dan memelihara. Dan dengan adanya sistem ini Dinas PU juga bisa
mendapatkan visualisasi data lampu berbentuk map digital dimana data lampu
ditampilkan dengan simbol marker pada map digital. Sistem ini dikemas dalam
bentuk website sehingga mudah sekali untuk di operasikan oleh Dinas PU.

I’QPOSItOI’)’

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, muncullah pertanyaan penelitian yang akan
dibahas dalam penelitian skripsi ini yaitu
1. Sejauh mana hasil implementasi high-fidelity prototype Operational
Dashboard Monitoring Penerangan Jalan Umum?
2. Sejauh mana hasil perancangan high-fidelity prototype Operational
Dashboard Monitoring Penerangan Jalan Umum?
3. Sejauh mana hasil evaluasi high-fidelity prototype Operational Dashboard
Monitoring Penerangan Jalan Umum?
4. Sejauh mana hasil pengujian high-fidelity prototype Operational
Dashboard Monitoring Penerangan Jalan Umum?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, terdapat tujuan
yang ingin dicapai untuk memecahkan rumusan masalah tersebut adalah
1. Membangun high-fidelity prototype Operational Dashboard Monitoring
Penerangan Jalan Umum
2. Mengetahui komponen perancangan yang ada dalam high-fidelity
prototype Operational Dashboard Monitoring Penerangan Jalan Umum
3. Mengetahui hasil pengujian high-fidelity prototype Operational Dashboard
Monitoring Penerangan Jalan Umum.
4. Mengetahui hasil evaluasi high-fidelity prototype Operational Dashboard
Monitoring Penerangan Jalan Umum.
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1.4 Hipotesis penelitian

Berdasarkan solusi dari masalah yang telah dijabarkan dalam latar belakang,
penulis mempunyai hipotesis yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dalam
pemeliharaan penerangan jalan pada dinas PU Bina Marga dengan terbangunnya
Operational Dashboard penerangan jalan umum berbasis Web Gis.

1.5 Manfaat
Manfaat yang ingin di peroleh dari penelitian ini adalah:
1. Dinas PU Bina Marga Kabupaten Malang dapat berulang kali menyesuaikan
kebutuhan operational dashboard.
2. Terbangun nya high-fidelity prototype operational dashboard berbasis
Web Gis untuk Dinas PU Bina Marga Kabupaten Malang.

I’EPOSItOI’)’

1.6 Batasan masalah
Dari masalah-masalah yang sudah di jelaskan di atas, adapun batasan-
batasan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Pengembangan ini menggunakan pendekatan high-fidelity prototype.
2. Studi kasus Dinas PU Bina Marga Kabupaten Malang.
3. Hasil pengembangan ini hanya sebatas high-fidelity prototype dari
operational dashboard berbasis Web Gis.
4. Simulasi pada pengembangan operational dashboard berbasis Web Gis
ini menggunakan simulasi manual.
1.7 Sistematika pembahasan
Bab | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penulisan, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah
dan sistematika penulisan.
Bab Il LANDASAN KEPUSTAKAAN
Menguraikan seluruh teori dasar dan teori penunjang yang
berkaitan dengan pengembangan pada penelitian ini.
Bab Il METODOLOGI
menjelaskan metodologi yang di pakai peneliti dalam
mengembangkan sistem informasi geografis pemeliharaan
penerangan jalan.
Bab IV ANALISIS PERANCANGAN
Menguraikan tentang perancangan sistem dan pengolahan
data titik lampu pada jaringan jalan.
Bab V IMPLEMENTASI
Menguraikan proses implementasi sesuai dengan
perancangan sistem.
Bab VI PENGUIJIAN DAN EVALUASI
Menguraikan proses pengujian dari sistem serta evaluasi
hasil pengujian.
Bab VII PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan dan saran.
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dari penelitian skripsi ini mengacu pada penelitian yang di
lakukan oleh Eva Hariyanti dengan judul penelitian “Pengembangan Metodologi
Pembangunan Information Dashboard Untuk Monitoring Kinerja Organisasi”.
Penelitian ini membahas tentang metodologi yang digunakan untuk membangun
information dashboard. pada penelitian ini juga dijelaskan 6 poin prinsip dalam
pembangunan dashboard yaitu
Menyajikan informasi mengenai KPI dengan tujuan yang spesifik.
Mensinergikan informasi dari berbagai aspek dalam layar tunggal.
Merupakan alat yang responsif dan interaktif dengan penggunanya.
Memungkinkan tiga hal sekaligus yaitu analisis kondisi sebelumnya,
memonitor kondisi saat ini, dan memprediksi tren kedepan.

5. Memiliki faktor personalisasi. Setiap bagian dalam organisasi memiliki
dashboardnya sendiri.
6. Memungkinkan kolaborasi dan komunikasi antar bagian dalam organisasi.

PwnNnpE

Pada penelitian ini juga membahas tentang beberapa metodologi yang sudah ada
dalam pembangunan dashboard yaitu metodologi PureShare, Noetix dan
Brightpoint. Penelitian ini juga merancang kerangka berpikir pembangunan
dashboard, yang bisa di gunakan untuk berbagai kebutuhan, baik strategis,
taktikal, maupun operasional. Prinsip-prinsip pembangunan dashboard
mempunyai 3 aspek utama yang harus dipenuhi, vyaitu data/informasi,
personalisasi, dan kolaborasi. Berikut merupakan kerangka berpikir yang di
rancang dalam penelitian ini. Kelebihan dari penelitian ini yang dapat dirujuk
sebagai pedoman dalam penulisan skripsi adalah penjelasan tentang perancangan
dashboard menggunakan prototype dengan pendekatan user-centric. Terdapat 3
tahap dalam Perancangan prototype yaitu desain dan layout dashboard,
perancangan mekanisme komunikasi, dan perancangan kontrol navigasi. Tabel 2.1
menjelaskan kerangka berpikir untuk pengembangan prototype dashboard.

Tabel 2.1 Kerangka berpikir pengembangan prototype dashboard

Prosedur Data/informasi Personalisasi Kolaborasi
Identifikasi Identifikasi Identifikasi  jenis | Identifikasi abstraksi
Kebutuhan kebutuhan data | dashboard dan | skenario (high level
dan informasi kelompok scenario) dashboard
pengguna
Perencanaan | -Analisis meta | Perencanaan Perencanaan hierarki
informasi  dan | fungsionalitas komunikasi pengguna
konten informasi | dashboard
-Perbaikan
sumber data
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r Perancangan | Perancangan Perancangan Perancangan
8 Prototype konten informasi | desain dan layout | mekanisme
= dashboard dashboard komunikasi dan

o navigasi

o

2 Review Review dan perbaikan prototype

Prototype
Implementasi - Implementasi prototype
Dashboard

- Integrasi dengan data sumber
- Penerapan kontrol security

- Validasi dan pengujian sistem

Deployment - Penerapan ke lingkungan operasional
- Integrasi sistem

- Sosialisasi dan pelatihan penggunaan dashboard

Maintenance Perbaikan dan pemeliharaan dashboard

Acuan kedua dalam penelitian ini adalah penelitian yang di tulis oleh Sani dan
Prasetyo “Pengimplementasian Dashboard Berbasis webGIS Sebagai Tools
Monitoring Reklame (Studi Kasus Kota Surabaya)”. Penelitian berikut memberikan
wawasan terkait bagaimana merancang sebuah dashboard berbasis web gis untuk
kebutuhan monitoring dimana tahapan-tahapannya dapat dirujuk dalam
penyelesaian penelitian skripsiini. Pada penelitian ini juga menjelaskan kebutuhan
dari sisi sistem dimana pada penelitian ini sistem nya di rancang berbasis web dan
memerlukan sebuah server dan dapat diakses oleh banyak pengguna dalam
lingkungan tertentu. Gambar 2.1 merupakan gambaran dari arsitektur sistem yang
ada di dalam penelitian ini.

Server .
Garmin

GoogleMapsaPl

| WebsiteServer I

Client

Database

Gambar 2.1 Arsitektur sistem
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2.2 Data, Informasi dan Sistem Informasi

Data dapat di definisikan sebagai sekumpulan fakta yang dikumpulkan secara
sistematis yang bisa dipakai untuk satu atau lebih tujuan. Data dapat hadir dalam
berbagai macam bentuk yaitu, dalam bentuk Bahasa, dalam bentuk simbolik dan
dalam bentuk matematika.

Sementara itu definisi dari informasi adalah sebagai hasil dari olahan data
sehingga dapat dimanfaatkan untuk membantu pengguna dalam mengambil
keputusan. Data merupakan komponen utama dari informasi, namun data yang
masih mentah tidak semuanya dapat memberikan informasi yang berguna. Data
yang diambil secara tidak sistematis dan tidak terorganisir tidak dapat
memberikan solusi dari masalah yang dihadapi.

Informasi dapat dikategorikan berguna jika memiliki sifat yang relevan di mana
informasi tersebut sesuai dengan tujuannya yaitu terpercaya, akurat dan bisa di
verifikasi kebenarannya.

Fungsi dari sistem informasi sendiri adalah pengubahan data menjadi
informasi yang bermanfaat melalui proses sesuai kaidah ilmiah yang berlaku).
Proses pengolahan data mencakup 4 langkah vyaitu konversi, organisasi,
strukturisasi, pemodelan. Pentingnya “organisasi” dan “struktur” dalam fungsi
sistem informasi adalah memudahkan dalam mengubah data menjadi sebuah
informasi berharga (Ramdani, 2017).

2.2.1 Pengertian Sistem Informasi Geogradfis

Sistem informasi geografis bukanlah hanya sebuah alat. Kombinasi dari orang
dan metode dengan software geo spasial, untuk memungkinkan analisis spasial,
Mengelola data set yang besar dan menampilkan informasi dalam bentuk peta
ataupun grafik (Caitlin, 1999).

Sistem Informasi Geografis adalah sebuah sistem yang di rancang untuk
menangkap, menyimpan, memanipulasi, menganalisis, mengelola dan menyajikan
data geografis. Data ini biasanya dapat di kaitkan dengan data tabular yang biasa
dikenal sebagai data attribute. Biasanya data attribute dapat didefinisikan sebagai
informasi tambahan yang terdapat pada masing-masing karakteristik spasial. Data
spasial jalan dapat di gunakan sebagai contoh adalah data lokasi jalan. Data
tambahan seperti tipe jalan, tipe aspal dapat dikategorikan sebagai attribute data.

Kolaborasi dari data spasial dan data attribute lah yang mendukung sistem
informasi geografis menjadi sebuah alat pemecah masalah yang efektif melalui
analisis spasial.

Sistem Informasi Geografis dapat digunakan sebagai alat pemecahan masalah
ataupun alat pendukung pengambilan keputusan, dan juga dapat dijadikan alat
untuk menampilkan visualisasi dalam lingkungan spasial. Data geo spasial dapat
dianalisis untuk menentukan lokasi, kepadatan, kejadian, perubahan.
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2.3 Hipotesis

Hipotesis berasal dari bahasa yunani yaitu hypo= di bawah; thesis = pendirian.
Artinya hipotesis merupakan sebuah istilah ilmiah yang digunakan dalam rangka
kegiatan ilmiah yang mengikuti kaidah berfikir biasa, secara sadar, teliti, dan
terarah. Dalam penggunaannya pada kehidupan sehari-haru hipotesis sering juga
disebut dengan hipotesis, tidak ada perbedaan arti diantara kedua nama tersebut.
hipotesis atau hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih
bersifat dugaan, maka dari itu harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis ilmiah
menjadi teruji apabila semua gejala yang timbul tidak bertentangan dengan
hipotesis tersebut. Dalam upaya pembuktian hipotesis, peneliti dapat dengan
sengaja menimbulkan atau menciptakan suatu gejala, praktik ini biasa disebut
dengan percobaan atau eksperimen. Hipotesis yang sudah teruji kebenarannya
disebut dengan teori (Sugiyono, 2009).

2.4 Dashboard

Dashboard dinyatakan dalam beberapa istilah yang berbeda pada pustaka
yang ada. Menurut Shadan (2005) definisi dashboard adalah sebuah antarmuka
sistem informasi yang banyak menampilkan bagan, laporan, indikator visual, dan
mekanisme alat yang dikonsolidasi ke dalam platform informasi yang dinamis dan
relevan. Enterprise dashboard berperan sebagai live console untuk mengelola
inisiatif bisnis.

Menurut Few (2006) istilah yang digunakan untuk mendefinisikan dashboard
adalah information dashboard. yang didefinisikan sebagai tampilan visual dari
informasi penting, yang diperlukan untuk mencapai satu atau beberapa tujuan,
dengan mengonsolidasikan dan mengatur informasi dalam satu layer, sehingga
kinerja organisasi dapat dimonitor secara efisien.

2.4.1 Tujuan Penggunaan Dashboard

Menurut Hariyan (2008) penggunaan dashboard adalah untuk memonitor dan
mengarahkan sebuah sistem yang kompleks dan interdependent. Organisasi di
ibaratkan seperti pesawat. Pada saat mengoperasikan pesawat, pilot memerlukan
seluruh informasi terkait pesawat, baik internal maupun eksternal. Informasi
tersebut digunakan untuk membuat keputusan mengenai hal-hal yang harus
dilakukan oleh pilot dalam mengoperasikan pesawat. Demikian pula dalam
menjalankan organisasi pihak manajemen memerlukan berbagai informasi untuk
membuat keputusan dan strategi organisasi, agar organisasi dalam mencapai
tujuan yang ingin dicapai.

Menurut Eckerson (2007), dashboard didesain untuk membantu organisasi
dalam mencapai tujuan strategis nya. Dashboard digunakan untuk mengukur
proses yang telah berjalan, memonitor kinerja yang sedang berjalan dan
memprediksi kinerja di masa mendatang. Dengan melakukan hal tersebut
organisasi dapat membuat, menilai, menyesuaikan, dan menyusun kembali
strategi untuk mengoptimalkan kinerja dari organisasi tersebut.
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2.4.2 Jenis Dashboard

Dashboard dikembangkan dalam organisasi dengan berbagai tujuan. Sebuah
organisasi bisa memiliki lebih dari satu jenis dashboard, yang ditujukan untuk
domain permasalahan yang berbeda (Hariyan, 2008).

Menurut Shadan (2005) terdapat beberapa kelompok jenis dashboard yaitu
enterprise performance dashboard, divisional dashboard, process/activity
monitoring dashboard, application dashboard, customer dashboard, dan vendor
dashboard. sedangkan menurut Eckerson (2007) dashboard dapat dikelompokkan
dalam 3 kelompok berdasarkan level manajemen yang didukungnya, yaitu
operational dashboard, tactical dashboard, dan strategic dashboard.

Berdasarkan penjelasan diatas, secara umum dashboard bisa dikelompokkan
sesuai dengan level manajemen yang didukungnya. Ciri khas setiap jenis
dashboard dapat dilihat pada Tabel 2.2

Tabel 2.2 Ciri Khas Tiap Jenis Dashboard

I’EPOSItOI’)’

Strategic Dashboard Tactical Dashboard Operational
Dashboard
Mendukung manajemen | Mendukung manajemen | Mendukung manajemen
level strategis level taktikal level operasional
Memberikan informasi | Memberikan informasi yang | Memberikan informasi
untuk membuat keputusan | diperlukan oleh analis untuk | mengenai aktivitas yang
bisnis, memprediksi | mengetahui penyebab suatu | sedang terjadi, beserta
peluang, dan memberikan | kejadian perubanan secara real-
arahan pencapaian tujuan time untuk memberikan
strategis kewaspadaan terhadap

hal-hal  yang  perlu
direspon secara cepat

- Fokus pada | Fokus ada proses analisis | Fokus pada monitoring
pengukuran kinerja | untuk menemukan penyebab | aktifitas dan kejadian
high-level dan | dari suatu kondisi atau | yang berubah secara
pencapaian tujuan | kejadian tertentu konstan

strategis organisasi
- Mengadopsi  konsep
Balance Score Card

- Informasi yang | Memiliki konten informasi | Informasi yang disajikan
disajikan tidak terlalu | yang lebih banyak (analisis | sangat spesifik, dengan
detail perbandingan, pola/tren, | tingkat detail yang cukup

- Konten informasi tidak | evaluasi kinerja) dalam

terlalu  banyak dan
disajikan secara ringkas

Informasi yang disajikan | Menggunakan media | -  Menggunakan
dengan mekanisme yang | penyajian yang “cerdas”, media penyajian
sederhana melalui | yang memungkinkan yang sederhana
tampilan yang | pengguna melakukan analisis | - Alert yang disajikan
“unidirectional” terhadap data yang kompleks dengan cara vyang
beserta keterhubungan nya. mudah dipahami,

dan mampu menarik
perhatian pengguna
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Tidak  didesain  untuk - Didesain untuk | Didesain untuk
berinteraksi, dalam berinteraksi dengan | berinteraksi dengan data
melakukan analisis yang data yang mendapatkan
lebih detail - Dengan fungsi drill- | informasi yang lebih
down dan navigasi | detail, maupun informasi
yang baik pada level yang lebih
atas
Tidak memerlukan data | Tidak memerlukan data real- | Bersifat dinamis,
real-time time sehingga memerlukan
data real-time

2.5 Web GIS

Menurut Prahasta (2007), Web GIS adalah aplikasi GIS atau pemetaan digital
yang memanfaatkan jaringan internet sebagai media komunikasi yang berfungsi
mendistribusikan, mempublikasikan, mengintegrasikan, mengomunikasikan dan
menyediakan informasi dalam bentuk teks, peta digital serta menjalankan fungsi—
fungsi analisis dan query yang terkait dengan GIS melalui jaringan internet.

penggunaan data spasial dirasakan semakin diperlukan untuk berbagai
keperluan seperti penelitian, pengembangan dan perencanaan wilayah, serta
manajemen sumber daya alam. Pengguna data spasial merasakan minimnya
informasi mengenai keberadaan dan ketersediaan data spasial yang dibutuhkan.

Penyebaran (diseminasi) data spasial yang selama ini dilakukan dengan
menggunakan media yang telah ada yang meliputi media cetak (peta), CD-ROMs,
dan media penyimpanan lainnya dirasakan kurang mencukupi kebutuhan
pengguna. Pengguna diharuskan datang dan melihat langsung data tersebut pada
tempatnya (data provider). Hal ini mengurangi mobilitas dan kecepatan dalam
memperoleh informasi mengenai data tersebut. Karena itu dirasakan perlu
adanya Web GIS.

2.6 Prototyping

Prototyping merupakan salah satu metode dalam proses pengembangan
perangkat lunak. Purwarupa merupakan model yang digunakan untuk
mendapatkan pengalaman agar dapat mengurangi kesalahan pada akhir produk
(Plosch, 2004). Purwarupa bertujuan untuk membangun perangkat lunak yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna (Pressman, 2012). Purwarupa tersebut akan
dievaluasi oleh pelanggan/pemakai dan dipakai untuk menyaring kebutuhan
pengembangan perangkat lunak. Tahapan model pengembangan prototyping ini
digambarkan pada gambar 2.2
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Gambar 2.2 Metode Pengembangan Prototyping

2.7 Prototype

Menurut Takayama (2002), purwarupa yang lebih mirip dengan produk akhir
adalah "High-Fidelity" sementara yang kurang serupa adalah "Low-Fidelity." high-
fidelity prototype sering dibuat dengan metode yang sama dengan produk akhir
dan karenanya memiliki teknik interaksi dan penampilan yang sama seperti
produk akhir tetapi lebih mahal dan memakan waktu untuk menghasilkan
daripada low-fidelity prototype. Berikut merupakan karakteristik high-fidelity
prototype.

1. Mempunyai interaksi penuh.

2. Pengguna dapat memasukkan data kedalam medan masukan, menanggapi
pesan, memilih icon untuk membuka window,berinteraksi dengan Ul.
Mewakili fungsi-fungsi inti dari antarmuka pengguna produk
Umumnya dibuat dengan 4GLs seperti Smalltalk atau bahasa pemrograman
berbasis visual
Dapat mensimulasikan sebagaian besar fungsi dari sistem akhi.

Trade off kecepatan dengan ketelitian.

Tidak secepat dan semudah membuat purwarupa low-fidelity.

Mewakili antarmuka pengguna yang akan diimplementasikan dalam produk
akhir.

9. Mempunyai penampilan yang sangat mirip dengan produk aktual.

el

00 N Oagl

2.8 Analisis Persyaratan

Persyaratan fungsional merupakan layanan yang merepresentasikan
ekspektasi dari pengguna ketika menggunakan sistem dan menjelaskan apa saja
yang harus dijalankan oleh sistem. Fungsi sistem, input sistem dan output dapat
di gambarkan dalam persyaratan fungsional yang lebih spesifik, sedangkan
persyaratan non-fungsional merupakan persyaratan tidak mempunyai kaitan
langsung dengan layanan yang ditawarkan oleh sistem. Persyaratan ini
menitikberatkan pada properti perilaku yang dimiliki oleh sistem. (Sommerville,
2011).

10
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= 2.9 Analisis Persyaratan bisnis
o
= 2.9.1 Identifikasi Stakeholder dan pengguna
“
o Stakeholder adalah orang-orang yang terkena dampak dari hasil sistem yang
% akan dibuat. Dalam mendefinisikan stakeholder dapat dirangkum dalam format
— yang di gambarkan pada table 2.3.
Tabel 2.3 Informasi pada Tipe Pemangku Kepentingan
Tipe stakeholder Deskripsi Stakeholder
[Tipe stakeholder] [deskripsi dari stakeholder] [siapa saja yang ada dalam

tipe stakeholder]

Sumber: Kurt Bittner & lan Spence (2002)

Terdapat 5 tipe stakeholder vyaitu user, sponsor, developer, authorities,

customer, dengan penjelasan sebagai berikut (Bittner dan Spence, 2002):

1. Pengguna (User) adalah individu yang mempunyai peranan didefinisikan
sebagai aktor dalam model use case.

2. Sponsor adalah pengguna tidak langsung dari sistem dan mempunyai
pengaruh terhadap pembuatan sistem.

3. Pengembang (Developer) adalah orang yang mempunyai pengaruh langsung
terhadap pembuatan sistem.

4. Authorities adalah pemangku kepentingan yang memiliki keahlian dalam
aspek tertentu dari permasalahan atau solusi domain.

5. Pelanggan (Customer) adalah individual atau organisasi yang merupakan
pengguna akhir dari sistem yang akan dibuat.

2.9.2 Problem Statement

Tujuan dari sebuah analisis masalah adalah untuk memastikan bahwa semua
stakeholder yang terlibat mempunyai kesepakatan terhadap masalah yang harus
dipecahkan. Pentingnya mempertimbangkan aspek bisnis dari masalah dan juga
sisi teknis dari masalah. Pentingnya tim yang memiliki pemahaman baik tentang
peluang bisnis adalah untuk menghindari pengambilan solusi tanpa
mempertimbangkan aspek bisnis dari masalah yang ingin diselesaikan. Analisis
masalah dapat dirangkum seperti dalam Tabel 2.4

Tabel 2.4 problem statement template

The problem of [Jelaskan masalahnya]

Affects [Siapa yang yang terkena dampak]

The impact of which is [Apa dampak dari masalah tersebut]

A successful solution would | [solusi yang bisa menyelesaikan masalah]

Sumber: Kurt Bittner & lan Spence (2002

11
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2.9.3 Feature

Fitur dapat mempunyai sifat berfungsi ataupun tidak berfungsi, banyak
fitur menggambarkan layanan yang dapat diakses secara eksternal yang biasanya
membutuhkan serangkaian masukan untuk dapat mencapai hasil yang diinginkan.
Fitur dari sistem dapat dikategorikan dan dipresentasikan dengan banyak cara.
Untuk elastisitas dan verifikasi, sebaiknya dengan menyajikan fitur pada area
fungsional. Gambar 2.3 merupakan penjelasan dari alur fitur yang sudah
memenuhi kebutuhan.

Problem Problem
A g
Uiy Domain
Needs
Features -
Solution

v Domain

i
)
Arizes The Product
To Be Built

Gambar 2.3 Alur fitur yang memenuhi kebutuhan Sumber: Kurt Bittner & lan
Spence (2002)

2.10 BPMN

Business Process Modeling Notation (BPMN) merupakan notasi grafis yang
dapat menggambarkan atau memodelkan logika langkah-langkah yang terdapat
dalam proses bisnis. BPMN telah menyediakan bahasa umum yang dapat
memungkinkan semua pihak yang terlibat dalam proses bisnis agar mampu
berkomunikasi dengan jelas, efisien dan lengkap. Sehingga dengan cara ini, BPMN
dapat mendefinisikan notasi dan semantik dari sebuah Business Process Diagram
(BPD) (Bizagi, 2014).

BPD merupakan diagram yang dirancang agar dapat menyajikan urutan grafis
dari seluruh kegiatan yang berlangsung selama di dalam proses. BPD juga dapat
mencakup seluruh informasi relatif agar membuat analisis. Sehingga BPD dapat
dirancang untuk melakukan analisis proses yang di dalamnya terdapat merancang,
mengelola dan mengontrol informasi. BPD memiliki serangkaian elemen grafis
yang telah dikelompokkan ke dalam berbagai kategori (Bizagi, 2014).

Menurut Object Management Group (OMG) (2011), BPMN memiliki lima buah
kategori elemen dasar yaitu:

1. Flow Object
Flow Object merupakan elemen grafis yang utama dalam menentukan
perilaku dari sebuah proses bisnis, di dalamnya terdapat tiga Flow Object:
a.Events
b. Aktivitas
c.Gateways

12
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2. Data
Data dapat dipresentasikan oleh empat elemen utama yaitu:
a.Data Objects
b. Data Inputs
c.Data Outputs
d. Data Stores
3. Connecting Object
Dalam menghubungkan Flow Object dengan informasi lainnya, dapat
menggunakan empat jenis penghubungan yang ada yaitu:
a. Sequence Flows
b. Message Flows
c. Association
d. Data Associations
4. Swimlane
Swimlane merupakan pengelompokan elemen pemodelan primer,
terdapat du acara dalam pengelompokan elemen pemodelan primer yaitu:

a. Poll
b. Lanes
5. Artifact

Artifact merupakan elemen yang digunakan untuk memberikan informasi
tambahan dari proses. Terdapat dua artifact standar yaitu:
a. Group
b. Text Annotation

2.11 Unified Modelling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) diciptakan untuk membentuk bahasa
pemodelan visual yang kaya makna untuk arsitektur, desain dan implementasi
perangkat lunak yang kompleks. UML sendiri terdiri dari 3 komponen yaitu Use
Case Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram.

2.11.1 Use Case Diagram

Di dalam Unified Modeling Language (UML), Use Case diagram dapat
meringkas detail dari user yang biasa dikenal dengan sebutan Aktor dan interaksi
mereka terhadap system. Use Case yang efektif dapat membantu diskusi tim dan
dapat merepresentasikan scenario, goal dan scope. Berikut adalah gambaran use
case diagram yang terdapat pada Gambar 2.4 dan penjelasan simbol pada use
case dapat dilihat pada Tabel 2.5.

13
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Gambar 2.4 contoh Use Case Sumber: Visual Paradigm

Tabel 2.5 Simbol-simbol Use Case Diagram

No. | Nama Elemen Fungsi Notasi

1. Actor Seseorang yang
berinteraksi
dengan Use Case

Actor

2. Use Case Menggambarkan
fungsi dari UseCase
sistem, baik auto
ataupun manual

3. | Boundary of Menggambarkan
system keseluruhan
sistem yang di
definisikan dalam
dokumen
persyaratan

System

4. Communicator | Adalah garis yang
Link menghubunkan

aktor dengan use
case

5. Extend Digunakan ketika
use case dapat
berdiri sendiri
tanpa adanya
use case
tambahan

|

| l!ﬁ
/E\I
j}.
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e}
i\ 6. | Include Digunakan ketika
o use case

S

o — menggunakan A eenchaier> .
= fungsi dari use @
o case lain
- Sumber: Visual Paradigm

2.11.2 Use Case Scenario

Use Case Scenario menggambarkan kegiatan atau peristiwa dari setiap use
case. Dalam use case scenario aktor harus diidentifikasi untuk setiap kegiatan,
informasi yang dipertukarkan harus dicatat dan setiap kondisi atau kendala harus
tercantum (Pressman, 2012).

2.11.3 Sequence Diagram

Sequence diagram menunjukkan elemen ketika berinteraksi dari waktu ke
waktu diatur berdasarkan objek (secara horizontal) dan waktu (secara vertikal).
Sequence diagram adalah hubungan high-level antara pengguna sistem dengan
sistem, antara sistem dan sistem lainnya, antara subsystem. Gambar 2.5 adalah
gambaran dari keseluruhan sequence diagram dan Notasi dalam sequence
diagram beserta fungsi akan dijelaskan pada Tabel 2.6.

Message
I
- window : Ul | [2Chain: HoteiChain “aHotel - Holel
Jfeling — —»
| T
I v I 1
| t:makeResenvation | :
| [
1.1; makeReservalion | Loop
|
y
[eee ] .
Activation = =» [each day]
1.1.1: available(roomid, date). isRoom 4— — Self Messpge
C2m|
[isRoom = true] 4 — Alternative
Combined Fragment
o
—-- {
t

Cre

te Message Q’

L
|
|
|
|
I
|
|
|
|
|

Stopped = —» X

SRR I S, S —

Gambar 2.5 Contoh sequence diagram sumber: Visual Paradigm
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r Tabel 2.6 Simbol-simbol Sequence Diagram
o No. Nama Elemen Fungsi Notasi
S
(5 1. Actor Merepresentasikan peran
g pengguna, Perangkat keras %
[ e 1 . .
P=3) external and subjek lainnya. Actor
—
2. Lifeline Lifeline  merepresentasikan
o . LifeLine
individu dari peserta yang
ikut serta dalam interaksi. I
|
|
|
I
I
|
|
|
|
I
I
3. Activation Mewakili waktu ketika ==
sebuah elemen melakukan
operasi. :
I
I

Sumber: Visual Paradigm
2.11.4 Class Diagram

Gambar 2.6 berikut merupakan gambaran dari keseluruhan class diagram.

MyClass
+attribute] : int
-attribute2 : float
#attributed : Circle
+op1(in p1 : bool, in p2) : String
-op2{input p3 : int) : float
#op3(out p6): Classt®

Gambar 2.6 contoh class diagram sumber: Visual Paradigm
Terdapat 3 notasi yang ada di dalam class diagram yaitu Nama kelas, atribut
kelas, Method. Berikut adalah simbol-simbol pada class diagram dapat dilihat
pada Tabel 2.7.

16
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Tabel 2.7 Simbol - Simbol pada Class Diagram

Elemen

Deskripsi

Simbol

Inheritance

Mewakili suatu
hubungan class.

SuperClass

Association

Link structural
antara 2 class.

Aggregation

Menunjukkan objek
kelas terdiri dari
objek kelas lainnya.

Composition

Menunjukkan
hubungan dimana
satu kelas
bertanggung jawab
atas pembuatan
dan perusakan
bagian dalam kelas
lainnya.

Dependency

Ada di antara dua
kelas, dimana
definisi dari salah
satu kelas dapat
mempengaruhi
kelas lainnya

Sumber: Visual Paradigm
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2.11.5 Physical Data Model

Physical Data Model merupakan presentasi suatu implementasi database
secara spesifik dari Logical Data Model, mencakup detail penyimpanan data di
komputer yang direpresentasikan dalam bentuk record format, record ordering
dan access path. Physical data model juga menjelaskan bagaimana data itu
disimpan dalam media penyimpanan. Tujuannya adalah untuk menciptakan
perancangan dalam penyimpanan data yang menyediakan kinerja dan
memastikan integritas, keamanan dan kemampuan untuk dipulihkan.

2.12 Pengujian Perangkat Lunak dan Statistik
2.12.1 Black-box Testing

Black-box testing atau sering dikenal dengan sebutan fungsional testing
merupakan teknik pengujian perangkat lunak yang digunakan tanpa harus
mengetahui dari kode perangkat lunak itu sendiri. Teknik pengujian black-box
dapat di lakukan pada keseluruhan atau salah satu fungsi yang ada pada perangkat
lunak.

Secara umum proses-proses yang ada pada black-box testing adalah sebagai
berikut:

1. Menganalisis kebutuhan dan spesifikasi dari perangkat lunak.

2. Pemilihan jenis input yang memungkinkan menghasilkan output yang benar
dan jenis input yang memungkinkan output salah pada perangkat lunak yang
sedang di uji.

3. Membandingkan output yang di hasilkan dengan output yang diharapkan.

4. Menentukan fungsionalitas yang seharusnya ada pada perangkat lunak yang
sedang diuji.

2.12.2 Pengujian Statistik Non-Parametrik

Pengujian ini adalah pengujian yang test modelnya tidak menetapkan syarat-
syaratnya mengenai parameter-parameter populasi yang merupakan induk dari
sampel penelitiannya. Oleh karena itu observasi independent dan variabel yang
diteliti pada dasarnya memiliki kontinuitas. Uji metode non-parametrik adalah
prosedur pengujian hipotesis yang tidak mengasumsikan pengetahuan apapun
mengenai sebaran populasi yang mendasarinya kecuali jika berkelanjutan.

Beberapa contoh metode statistik non-parametrik adalah sebagai berikut:

1. Ujitanda (Sign Test)
2. Rank Sum Test (Wilcoxon)
3. Rank Correlation Test
4. Fisher probability exact test
5. Chi-square test
Berikut merupakan beberapa ciri-ciri pengujian statistik non-parametrik:
1. Data tidak berdistribusi normal
2. Umumnya data berskala nominal dan ordinal
3. Umumnya dilakukan pada penelitian sosial
4. Umumnya menggunakan jumlah sampel yang kecil.
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Pengujian non-parametrik sendiri mempunyai keunggulan dan kelemahan.
Keunggulan dari pengujian statistik non-parametrik adalah:

1. Tidak membutuhkan asumsi normalitas

2. Secara umum metode ini lebih mudah dikerjakan dan lebih mudah
untuk dimengerti jika di bandingkan dengan uji statistik parametrik
karena pengujian non-parametrik tidak membutuhkan perhitungan
matematika yang rumit.

3. Pengujian statistik non-parametrik dapat digantikan data numerik
dengan jenjang

4. Terkadang pada pengujian non-parametrik tidak di butuhkan urutan
atau jenjang secara formal, dikarenakan sering kali dijumpai hasil
pengamatan yang dinyatakan dalam data kualitatif.

5. Pengujian hipotesis pada uji statistik non-parametrik dilakukan secara
langsung pada pengamatan nyata.

6. Pengujian statistik non-parametrik tidak terikat pada distribusi
populasi normal, tetapi dapat digunakan pada populasi bersitribusi
normal.

Pengujian non-parametrik juga mempunyai kelemahan sebagai berikut:

1. Pengujian statistik non-parametrik terkadang mengabaikan beberapa
informasi tertentu

2. Hasil pengujian hipotesis dengan pengujian statistik non-parametrik
tidak setajan pengujian statistik parametrik

3. Hasil dari pengujian statisitik non-parametrik tidak dapat
diekstrapolasikan ke populasi studi seperti pada pengujian statistik
parametrik, hal ini dikarenakan pengujian statistik non-parametrik
mendekati eksperimen dengan sampel yang berukuran kecil dan
umum nya hanya membandingkan dua kelompok tertentu.

I’EPOSItOI’)’

2.12.3 Pengujian Mc Nemar

Mc Nemar test adalah tes non-para metrik untuk data yang nominalnya
dipasangkan. Test ini digunakan ketika peneliti tertarik untuk menemukan
perubahan proporsi diantara data yang dipasangkan. Pengujian ini dapat
digunakan untuk menganalisis studi kasus-kontrol retrospektif. Pengujian ini juga
dapat untuk digunakan dalam menganalisis percobaan di mana dua perlakuan
diberikan kepada data yang dipasangkan. Pengujian ini biasanya disebut dengan
Mc Nemar’s Chi-Square test karena pengujian statistic ini memilih chi-square
distribution (Stephanie, 2015).

Tahapan awal yang harus di lalukan untuk melakukan uji Mc Nemar adalah
membuat tabel kontingensi 2x2 dan memasukkan data pada table tersebut,
Gambar merupakan contoh tabel kontingensi dengan bentuk 2x2, dengan contoh
peneliti yang melakukan pengujian pengobatan baru dan membuat catatan jika
obat itu berhasil (“Yes”) atau tidak (“NO) (Stephanie, 2015).
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Drug 1

Mo Yes

No | 80 3 | 100 bf 180

Yes | 10 © | 110 d] 120
a0 210 300

I’QpOSItOI’)’

Drug 2

Gambar 2.7 Tabel kontingensi Sumber: Stepanhie, 2015

Sel A dan D digunakan untuk menghitung statistic pengujian, sel-sel ini disebut
“discordant”. berdasarkan data dari tabel kontingensi, Mc Nemar hitung
didapatkan dengan persamaan (l).

a—d)?
2= (a—-d)
a+d

x2= sebagai distribusi chi-squared memiliki derajat kebebasan yang sama
dengan 1.

A = Sebagai variable data yang akan dipasangkan.
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BAB 3 METODOLOGI

3.1 Alur Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan rancangan action
research. Tahapan action research pada penelitian ini menggabungkan tahapan-
tahapan vyang dikembangkan oleh Baskerville (1999) dengan tahapan
pengembangan prototype. Pada gambar 3.1 telah dijelaskan alur penelitian yang

ditentukan.

Studi Pustaka

Pengumpulan
data

Analisis Persyaratan

Persyaratan Non-Fungsional Persyaratan Fungsional
Identifikasi Stakeholder Pernyataan Masalah

Identifikasi fitur

Usecase Usecase Class Physical

Diagram Scenario Diagram Data Model
Perancangan Sequence
Antarmuka Diagram

¥
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Implementasi basis Implementa Implementasi
data si PHP Antarmuka

¥

Kembali ke analisis
persyaratan

lya *

Mc Nemar Testing Black-box testing

Evaluasi prototype

Kesimpulan Dan Saran

\

Gambar 3.1 Diagram Alir Metode Penelitian.
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3.2 Studi Pustaka

Penelitian ini diawali dengan studi pustaka, studi pustaka adalah pendukung
serta penunjang dasar teori dan teori-teori pendukung yang digunakan dalam
penelitian ini. studi pustaka dilakukan dengan mempelajari penelitian
sebelumnya, teori mengenai UML, Sistem Informasi Geografis, Web GIS,
Pengembangan Dashboard, dan Prototype dan melakukan pengumpulan data
yang nantinya digunakan untuk tahap selanjutnya yaitu identifikasi kebutuhan
pengguna.

I’QPOSItOI’)’

3.3 Diagnosing

Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan pengguna dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan responden. Identifikasi dilakukan untuk menggali
informasi dasar yang dibutuhkan pengguna terhadap sistem informasi yang akan
dikembangkan, kebutuhan dasar pengguna dilakukan dengan observasi dan
wawancara mendalam. Analisis kebutuhan adalah kegiatan penelitian untuk
mengetahui kebutuhan dari sistem yang akan di kembangkan meliputi
persyaratan fungsional dan persyaratan non-fungsional akan dikerjakan dan untuk
mendapatkan masalah nyata yang dihadapi. Berdasarkan latar belakang,
keterbatasan pengolahan data yang dimiliki oleh Dinas PU Bina Marga Kabupaten
malang menimbulkan masalah dalam pemeliharaan penerangan jalan, sehingga
dibutuhkan sebuah sistem yang dapat memberikan informasi terkait lokasi titik
lampu dan laporan survei pemeliharaan yang disajikan berbasis Web GIS dengan
tambahan dashboard.

3.4 Action Planning

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah perancangan dengan
memodelkan menjadi beberapa diagram, vaitu Use case Diagram, Use case
Scenario, Sequence Diagram, Class Diagram, Physical Data Model, Perancangan
Antarmuka dan implementasi perancangan kedalam high-fidelity prototype yang
digunakan untuk menggali lagi kebutuhan pengguna dan di uji menggunakan
pengujian validasi Blackbox.

3.5 Action Taking and Evaluate

Tahap ini dilakukan untuk menguji sistem apakah sudah sesuai dengan
kebutuhan yang telah dispesifikasikan sebelumnya. Black-Box Validation Testing
untuk menguji apakah sistem sudah sesuai dan menjawab kebutuhan dari calon
user, dan pengujian compatibility guna menguji apakah sistem ini adalah sistem
yang dapat dijalankan di semua browser secara optimal. Selanjutnya dilakukan
proses Mc Nemar test, untuk menguji dan membuktikan hipotesis pada penelitian
ini. Selanjutnya peneliti melakukan evaluasi terhadap Purwarupa yang telah
dibangun dari segi tampilan, operasional dan manfaat bagi pengguna. Evaluasi
dilakukan wawancara kembali kepada responden dan dilakukan proses pengujian
Mc Nemar test, untuk menguji dan membuktikan hipotesis pada penelitian ini.
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3.6 Kesimpulan dan Saran

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dari penelitian ini yang berisikan
kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah
penelitian. Setelah mendapatkan kesimpulan selanjutnya adalah memberikan
saran untuk penelitian selanjutnya.

I’QpOSItOI’)’
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BAB 4 ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini menjelaskan tentang analisis dari persyaratan dan perancangan sistem
dari informasi operational dashboard yang nantinya terdiri dari proses bisnis
pemeliharaan penerangan jalan di Dinas PU Bina Marga Kabupaten Malang.
Bagian ini akan terdiri dari analisis pemangku kepentingan dan pengguna, proses
bisnis saat ini, pernyataan masalah, proses bisnis susulan, pemangku kepentingan
utama dan kebutuhan pengguna, fitur, daftar persyaratan sistem, dan pemodelan
use case. Bagian perancangan akan meliputi, perancangan sequence diagram,
class diagram, perancangan data model dan perancangan antarmuka pengguna.

I’EPOSItOI’)’

4.1 Analisis Persyaratan

Analisis persyaratan dilakukan untuk mendefinisikan identifikasi pemangku
kepentingan pengguna, Analisis masalah, Identifikasi Pengguna, identifikasi fitur,
persyaratan fungsional dan non-fungsional.

4.1.1 Identifikasi Pemangku Kepentingan dan Pengguna

Mengetahui dan mengidentifikasi pemangku kepentingan yang terlibat
langsung dalam sistem adalah proses yang dilakukan pada tahap ini. Tabel 4.1
adalah penjelasan tentang tipe pemangku kepentingan.

Tabel 4.1 Tipe Pemangku Kepentingan

Tipe Pen'.iangku Deskripsi Pemar?gku
Kepentingan Kepentingan
Pengguna Individu yang berinteraksi secara | Staff IT, Kepala

langsung dengan sistem  yang | Seksi, pegawai,
berperan sebagai aktor pada use case. | Kepala Bidang.

Pelanggan Instansi yang menjadi pemilik sistem | Dinas PU Bina Marga
Pengembang Organisasi atau individu vyang | Analisis dan
mengembangkan sistem. programmer sistem.

4.1.2 Proses Bisnis Pemeliharaan Penerangan Jalan Saat Ini

Proses bisnis pemeliharaan penerangan jalan umum yang saat ini terdapat di
Kabupaten Malang diperoleh peneliti dengan melakukan wawancara dengan
Dinas PU Bina Marga Kabupaten Malang yang diwakili oleh kabid Fasilitas Jalan.
Hasil dari wawancara kemudian dimodelkan dengan menggunakan BPMN.

Dalam tahapan ini dijelaskan mengenai proses bisnis kegiatan pemeliharaan
penerangan jalan umum pada Gambar 4.1 yang terdiri dari dua proses yaitu proses
bisnis kegiatan pemeliharaan penerangan jalan umum.
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Gambar 4.1 Proses Bisnis Pemeliharaan Penerangan Jalan Saat ini
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Proses bisnis yang saat ini berjalan terdapat beberapa peran dan proses bisnis
lain yang terlibat yaitu sebagian dari proses bisnis dari pemeliharaan penerangan
jalan yaitu ketika pihak dinas menerima laporan dari masyarakat tentang adanya
lampu mati setelah itu kepala seksi pada dinas melakukan perencanaan survei dan
pemeliharaan setelah itu pihak ketiga yang ditunjuk melakukan survei dan
pemeliharaan dan juga membuat laporan kegiatan. Penjelasan dari alur
pemeliharaan penerangan jalan oleh Dinas PU sebagai berikut:

1. Dinas menerima laporan dari masyarakat

2. Laporan diteruskan dengan perencanaan survei penerangan jalan oleh
kepala seksi kemudian diteruskan dengan kegiatan survei oleh pihak dinas
atau pihak yang ditunjuk oleh dinas

3. Petugas lapangan membuat laporan hasil survei penerangan, yang
selanjutnya diberikan kepada dinas.

4. Pihak dinas melakukan verifikasi dan diteruskan dengan perencanaan
pemeliharaan penerangan jalan. Setelah perencanaan selesai kegiatan
pemeliharaan dilakukan oleh pihak yang ditunjuk oleh dinas.

5. Pihak yang bertanggung jawab membuat laporan hasil dari kegiatan
pemeliharaan dan diberikan kepada dinas. Dinas menerima laporan dan
meneruskan kepada kepala bidang sebagai laporan akhir

Analisis proses bisnis pada Dinas PU Bina Marga seksi Penerangan Jalan saat

ini dapat disimpulkan bahwa terdapat kekurangan yang dibutuhkan oleh dinas dan
kepala bidang dalam melakukan proses pemeliharaan penerangan jalan yaitu
ketika proses pelaporan di lakukan secara manual dan mengalami kesulitan untuk
mengarsipkan laporan dari masyarakat maupun dari sisi dinas menyebabkan
waktu pemrosesan yang lama. Kelebihan dan kekurangan proses bisnis saat ini
dijelaskan pada Tabel 4.2 yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2 Proses Bisnis Saat Ini

I’EPOSItOI’)’

Kekurangan proses bisnis saat ini Kelebihan proses bisnis saat ini
1. Pelaporan adanya masalah | 1. Proses bisnis yang sudah dikenali oleh
penerangan jalan masih menggunakan semua pegawai karena sudah
cara manual yaitu via telefon. digunakan dalam waktu lama dan
2. Dinas masih menggunakan buku pegawai dinas sudah memahami
untuk mengarsipkan laporan ataupun pekerjaan yang harus dilakukan

laporan kegiatan dalam kegiatan
pemeliharaan penerangan jalan

3. Dinas kesulitan untuk melacak
laporan karena tidak tertata dengan
baik.
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= 4.1.3 Peranan Pengguna
< Peran pengguna merupakan penjelasan dari deskripsi, tipe pengguna dan
‘o karakteristik dari peran pengguna sistem. Tabel 4.3 — Tabel 4.7 merupakan
g_ penjelasan dari peran pengguna pada sistem operational dashboard
2 1. Staff IT
Tabel 4.3 Peran Pengguna Staff IT
Perwakilan Pegawai IT Dinas PU Bina Marga Kabupaten Malang
pengguna
Deskripsi Pegawai yang mengelola sistem informasi geografis penerangan jalan
Tipe Pengguna biasa

Karakteristik | Mengetahui proses pengelolaan sistem informasi geografis
penerangan jalan
Kompetensi Memiliki pemahaman mengenai computer dan browser.

2. Kepala Seksi
Tabel 4.4 Peran Pengguna Kepala Seksi

Perwakilan Kepala Seksi Penerangan Jalan Dinas PU Bina Marga Kabupaten

pengguna Malang

Deskripsi Kepala Seksi Penerangan Jalan Dinas PU Bina Marga berperan
melaksanakan kegiatan perencanaan.

Tipe Pengguna biasa

Karakteristik | Mempunyai tugas dalam melaksanakan pemeliharaan dan
perencanaan

Kompetensi Memiliki pemahaman mengenai computer dan browser serta dapat
mengambil keputusan dalam kegiatan pemeliharaan.

3. Pegawai
Tabel 4.5 Peran Pengguna Kepala Seksi

Perwakilan Pegawai Seksi Penerangan Jalan Dinas PU Bina Marga Kabupaten

pengguna Malang

Deskripsi Pegawai Seksi Penerangan Jalan Dinas PU Bina Marga berperan
dalam mengelola dan memvalidasi setiap kegiatan

Tipe Pengguna biasa

Karakteristik | Mempunyai tugas dalam mengelola data kegiatan dan validasi status
titik lampu

Kompetensi Memiliki pemahaman mengenai computer dan browser serta dapat
mengambil keputusan dalam kegiatan pemeliharaan.
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4. Kepala Bidang

Tabel 4.6 Peran Kepala Bidang

Perwakilan Kepala Bidang Penerangan Jalan Dinas PU Bina Marga Kabupaten

pengguna Malang

Deskripsi Kepala Bidang Penerangan Jalan Dinas PU Bina Marga yang berperan
melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap kegiatan
perencanaan dan pemeliharaan.

Tipe Pengguna biasa

Karakteristik

Mempunyai keputusan dan tanggung jawab dalam kegiatan
perencanaan dan pemeliharaan pada tingkat seksi dalam dinas.

Kompetensi

Memiliki pemahaman mengenai computer dan browser serta dapat
mengambil keputusan dalam kegiatan pemeliharaan.

5. Petugas Lapangan

Tabel 4.7 Peran Kepala Bidang

Perwakilan Petugas Lapangan Penerangan Jalan Dinas PU Bina Marga Kabupaten

pengguna Malang

Deskripsi Petugas Lapangan Penerangan Jalan Dinas PU Bina Marga yang
berperan melaksanakan dan bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan kegiatan pemeliharaan.

Tipe Pengguna biasa

Karakteristik | Melaksanakan kegiatan pemeliharaan.

Kompetensi Memiliki pemahaman mengenai computer, browser dan smartphone

serta dapat mengambil keputusan dalam kegiatan pemeliharaan.
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4.1.4 Pernyataan Masalah

Penjabaran permasalahan yang terdapat pada proses bisnis saat ini di jabarkan
dalam bagian pernyataan masalah ini, diharapkan dapat lebih mudah untuk
memahami masalah yang sedang terjadi beserta dampak dan solusi yang dapat
dilakukan. Penyajian masalah ada pada Tabel 4.8

I’EPOSItOI’)’

Tabel 4.8 Tabel Permasalahan
Masalah Saat ini dinas belum mempunyai sistem yang dapat
mengefisienkan waktu yang dimiliki oleh Dinas dalam hal
pemeliharaan penerangan jalan umum. Keadaan saat ini
dinas memerlukan paling cepat 4 sampai 5 hari untuk
melakukan pemeliharaan dikarenakan semuanya masih
serba manual. Disisih lain di perlukan kemudahan bagi
dinas untuk mengetahui secara real-time lokasi-lokasi
dimana terdapat lampu mati tanpa harus melakukan
survei ataupun laporan dari masyarakat serta kemudahan
dalam melihat data-data perencanaan kegiatan dan data
hasil kegiatan pemeliharaan yang mudah untuk di track
kembali dan juga kemudahan bagi petugas lapangan untuk
melakukan pelaporan hasil kegiatan pemeliharaan.
Mempengaruhi - Seksi Penerangan Jalan Umum Dinas PU Bina Marga
- Kabid
- Kasi
- Pegawai
- Petugas Lapangan
Dampak Kurang maksimalnya kinerja pemeliharaan dikarenakan
pekerjaan dilakukan serba manual tanpa ada pendukung
yang efektif
Solusi yang berhasil Mempermudah dan mengoptimalkan kinerja
adalah dapat pemeliharaan penerangan jalan yang dikerjakan oleh
seksi penerangan jalan umum.

4.1.5 Proses Bisnis Pemeliharaan Penerangan Jalan Usulan

Proses bisnis usulan merupakan proses bisnis yang akan berjalan ketika sistem
yang dirancang diterapkan. Dengan sistem tersebut nantinya diaplikasikan dari
proses bisnis yang ada saat ini akan berubah. Proses bisnis usulan dapat dilihat
pada Gambar 4.2
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Proses bisnis yang usulkan ini terdapat beberapa peran dan proses bisnis lain
yang terlibat yaitu sebagian dari proses bisnis dari pemeliharaan penerangan jalan
yaitu ketika pihak dinas menerima informasi dari sistem tentang adanya lampu
mati setelah itu kepala seksi pada dinas langsung melakukan perencanaan
pemeliharaan setelah itu pihak ketiga yang ditunjuk melakukan survei dan
pemeliharaan dan juga membuat data kegiatan. Penjelasan dari alur pemeliharaan
penerangan jalan oleh Dinas PU sebagai berikut:

1. Sistem memeriksa dan mengirimkan informasi.

Pihak dinas menerima informasi dan dilakukan validasi oleh pegawai.
Kepala seksi merencanakan kegiatan pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan oleh pihak yang ditunjuk oleh dinas.

Pihak yang bertanggung jawab membuat laporan hasil dari kegiatan
pemeliharaan dan diberikan kepada dinas. Dinas menerima laporan dan
meneruskan kepada kepala bidang sebagai laporan akhir

Analisis proses bisnis usulan pada Dinas PU Bina Marga seksi Penerangan Jalan
saat ini dapat disimpulkan bahwa terdapat percepatan pada proses pemeliharaan
yaitu dinas dapat langsung melakukan pemeliharaan berdasarkan informasi yang
di beri oleh sistem. Dengan melewati fase survei dinas dapat menghemat waktu
yang berdampak dengan kegiatan pemeliharaan dapat dikerjakan lebih cepat
automatis akan menambah produktivitas dan efisiensi waktu pada kegiatan
pemeliharaan penerangan jalan umum. Kelebihan dan kekurangan proses bisnis
usulan dijelaskan pada Tabel 4.9

I’EPOSItOI’)’

vk WwnN

Tabel 4.9 Proses Bisnis Usulan

Kekurangan proses bisnis saat ini Kelebihan proses bisnis saat ini

1. Setiap pengguna harus belajar | 1. Dinas dapat melihat status titik
memahami penggunaan sistem lampu real-time.

2. Memerlukan  komputer dan | 2. Kabid dan kasi dapat melihat data-
jaringan internet agar sistem data laporan yang nantinya dapat
dapat digunakan dijadikan indikator kinerja.

3. Petugas lapangan dapat

melakukan pelaporan langsung
dengan adanya sistem, ini dapat
memperbaiki rekapitulasi laporan
kegiatan sebelum adanya sistem
ini
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4.1.6 Identifikasi Kebutuhan Pengguna

Identifikasi kebutuhan pengguna dilakukan ketika permasalahan telah
mendapatkan solusi. Pernyataan yang berhubungan dengan masalah yang ada di
tahap identifikasi masalah dijelaskan dalam Kebutuhan pengguna, yang hasilnya
akan digunakan pada identifikasi fitur. Identifikasi setiap kebutuhan akan
menggunakan kode sebagai berikut dan akan dijabarkan pada Tabel 4.10.

I’EPOSItOI’)’

Kode Kebutuhan Pengguna:

SIGPJ-K-XX
Keterangan: SIGPJ :Singkatan dari SIG Pemeliharaan Penerangan jalan
K : Kode representasi kebutuhan
XX : Nomor urut kebutuhan
Tabel 4.10 Hasil Identifikasi Kebutuhan Pengguna
Kode Kebutuhan Pemangku Deskripsi

Kebutuhan Pengguna Kepentingan

SIGPJ-K-01 | Kemudahan dalam Kasi dan Pengguna dapat melihat
memperoleh Kabid bagian | titik lampu dalam peta
informasi terkait titik | penerangan | digital.
lampu dan statusnya | jalan

SIGPJ-K-02 | Sistem dapat Kasi dan Sistem dapat menampilkan
menampilkan status | Kabid bagian | pergantian data status titik
titik lampu secara penerangan | lampu secara real-time.
real time. jalan

SIGPJ-K-04 | Kemudahan untuk Kasi dan Sistem dapat menampilkan
melihat data Kabid bagian | laporan keseluruhan
kegiatan penerangan | beserta progres
pemeliharaan jalan pengerjaannya.

SIGPJ-K-05 | Sistem dapat Kasi dan Pengguna mendapatkan
menampilkan Kabid bagian | notifikasi jika ada laporan
notifikasi laporan. penerangan | masuk.

jalan
<
>
=
-
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= 4.1.7 Identifikasi Fitur
8 Identifikasi fitur merupakan tahapan untuk mengetahui kemampuan apa saja
“ yang dapat dilakukan oleh sistem atau kemampuan pada sistem secara umum
o yang dapat digunakan sebagai solusi masalah. Setiap fitur diberikan kode identitas,
= keterangan kodifikasi fitur dapat dilihat di gambar 4.11 berikut.
Kode Kebutuhan Pengguna:
88 F-XX
Keterangan: F : Kode representasi fitur

XX : Nomor urut fitur

UNIVERSITAS
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Penjabaran dari fitur dapat dilihat pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Hasil Identifikasi Fitur

Kode Nama Deskripsi
Fitur
F-01 Login Sistem dapat melakukan identifikasi
pengguna
F-02 Lihat monitoring titik | Sistem dapat menampilkan data titik
lampu. lampu pada peta beserta status dan
jumlah secara real time
F-03 Lihat peta titik lampu | Sistem dapat menampilkan peta titik
lampu, dapat memfilter berdasarkan titik
lampu hidup, mati, semua lampu, zona
dan dapat digunakan untuk mencari titik
lampu berdasarkan id nya.
F-04 Lihat jumlah data Sistem dapat menampilkan jumlah data
kegiatan. kegiatan, sedang dikerjakan dan yang
telah selesai dikerjakan.
F-05 Baca data dari sensor | Sistem dapat membaca data status titik
lampu
F-06 Update data status Sistem dapat memperbaharui status
titik lampu. menggunakan data dari sensor
F-07 Lihat notifikasi Status | Sistem dapat menampilkan
Titik Lampu. pemberitahuan  tentang perubahan
status lampu dan kegiatan pemeliharaan
F-08 Tambah titik lampu Sistem dapat digunakan untuk
menambah titik lampu baru.
F-09 Buat Laporan Kegiatan | Sistem dapat digunakan untuk input hasil
kegiatan pemeliharaan.
F-10 Kelola data titik lampu | Sistem dapat digunakan untuk mengelola
titik lampu.
F-11 Kelola data kegiatan Sistem dapat digunakan untuk mengelola
titik lampu.

34




.dC.1

.ub

4.1.8 Kebutuhan Fungsional

Tabel 4.12 merupakan penjelasan dari setiap persyaratan fungsional.
Persyaratan fungsional sistem merupakan penjelasan tentang kemampuan yang
dapat dilakukan oleh sistem yang bertujuan untuk mengetahui apakah sistem
dapat menjalankan fitur dan memenuhi kebutuhan pengguna. Kodifikasi akan di
berikan pada setiap persyaratan fungsional. Penjelasan dari setiap persyaratan
fungsional dapat dilihat pada Tabel 4.11.

Kode Kebutuhan Pengguna: SIGPJ-E-XX

I’EPOSItOI’)’

Keterangan: SIGPJ :Singkatan dari SIG Pemeliharaan Penerangan jalan
F : Kode representasi persyaratan fungsional
XX : Nomor urut persyaratan fungsional

Tabel 4.12 Kebutuhan Fungsional

Kode
Kode A
Fitur Persya.ratan Deskripsi
Fungsional

F-01 SIGPJ-F-01-1 | Sistem dapat melakukan autentifikasi pengguna
untuk mendapatkan hak akses fitur sesuai dengan
hak yang dimiliki pengguna

F-02 SIGPJ-F-02-1 | Sistem dapat digunakan untuk menampilkan peta
monitoring titik lampu pada peta

SIGPJ-F-02-2 | Sistem dapat digunakan untuk menampilkan status
real time titik lampu pada peta.

SIGPJ-F-02-3 | Sistem dapat digunakan untuk menampilkan jumlah
berdasarkan status real time titik lampu pada
widget panel.

SIGPJ-F-03-1 | Sistem dapat digunakan untuk menampilkan peta

0% titik lampu.
) SIGPJ-F-03-2 | Sistem dapat digunakan untuk memfilter titik
lampu berdasarkan Status.

SIGPJ-F-03-3 | Sistem dapat digunakan untuk memfilter titik
lampu berdasarkan zona.

£-04 SIGPJ-F-04-1 | Sistem dapat digunakan untuk menampilkan data
kegiatan pemeliharaan.

£-05 SIGPJ-F-05-1 | Sistem dapat digunakan untuk membaca data
status titik lampu yang dikirimkan oleh sensosr

SIGPJ-F-06-1 | Sistem dapat memperbarui data real time status

F-06 titik lampu menggunakan data yang didapat dari
sensor

SIGPJ-F-07-1 | Sistem dapat digunakan untuk menampilkan

F-07 notifikasi tentang status titik lampu dan kegiatan
pemeliharaan secara real time.
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SIGPJ-F-08-1 | Sistem dapat digunakan untuk menambahkan titik
F-08
lampu ke dalam database.
F-09 SIGPJ-F-09-1 | Sistem dapat digunakan untuk membuat hasil
kegiatan pemeliharaan.
SIGPJ-F-10-1 | Sistem dapat digunakan untuk edit data titik
£-10 lampu.
SIGPJ-F-10-2 | Sistem dapat digunakan untuk menghapus data
titik lampu.
SIGPJ-F-11-1 | Sistem dapat digunakan untuk edit data kegiatan
11 pemeliharaan.
SIGPJ-F-11-2 | Sistem dapat digunakan untuk Hapus data kegiatan
pemeliharaan.

4.1.9 Kebutuhan Non Fungsional

Persyaratan

Non-Fungsional adalah tahapan untuk mengelompokkan

persyaratan-persyaratan sistem yang tidak mempunyai kaitan langsung sebagai
fungsional sistem. Pada Tabel 4.13 merupakan kebutuhan non-fungsional dari
sistem informasi geografis pemeliharaan penerangan jalan. Keterangan kodefikasi
akan diberikan pada setiap poin persyaratan non-fungsional.

Kode Kebutuhan Pengguna: SIGPJ-NF-XX

Keterangan: SIG

NF
XX

PJ :Singkatan dari SIG Pemeliharaan Penerangan jalan
: Kode representasi persyaratan non-fungsional
: Nomor urut persyaratan non-fungsional

Tabel 4.13 Kebutuhan Non-Fungsional

Kode Persyaratan
Non-Fungsional

Nama

Kebutuhan Deskripsi

SIGJB-NF-XX

Compatibility Sistem dapat berjalan dalam berbagai

macam browser
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4.2 Pemodelan Use Case

Gambar 4.3 menunjukkan diagram use case yang dibuat berdasarkan hasil dari
analisis persyaratan yang telah dilakukan sebelumnya

I’QpOSItOI’)’

Pengguna

Petugas Lapangan

Pegawai

Gambar 4.3 Diagram Use Case

Dalam sistem informasi geografis pemeliharaan penerangan jalan,
teridentifikasi 8 use case dan 5 aktor. Selanjutnya dilakukan pengelompokan use
case dengan pemangku kepentingan yang sudah ditentukan, fungsi-fungsi dari
sistem informasi geografis pemeliharaan penerangan jalan ini dapat dipahami
ketika use case telah dikelompokkan dengan pemangku kepentingan.

4.2.1 Deskripsi Aktor

Deskripsi dari aktor-aktor yang terlibat akan dijelaskan dalam bentuk table
Pada tahap ini. Tabel 4.14 merupakan penjelasan dari aktor-aktor yang terlibat
beserta penjelasannya masing-masing.
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r Tabel 4.14 Daftar Aktor
o
e Aktor Deskripsi
“
g_ Kabid Kabid (kepala bidang) adalah pihak yang mewakili bidang pada
P=5) dinas dan memiliki wewenang untuk melihat Web Gis Titik
A lampu, dashboard monitoring titik Lampu, melihat data
kegiatan
Kasi Kasi (kepala seksi) adalah pihak yang mewakili seksi pada

bidang dan memiliki wewenang untuk melihat Web Gis Titik
lampu, dashboard monitoring titik Lampu, melihat data
kegiatan

Pegawai Pegawai adalah pihak yang mewakili seksi pada bidang sebagai
pegawai dan memiliki wewenang untuk Melihat Web Gis Titik
lampu, dashboard monitoring titik Lampu, melihat, dan
mengelola data kegiatan

Petugas Lapangan | Petugas lapangan adalah pihak yang mewakili dinas untuk
melakukan pemeliharaan dan memiliki wewenang untuk
Melihat Web Gis Titik lampu, dan input data hasil kegiatan
pemeliharaan

Pengguna Pengguna adalah pihak yang menggunakan sistem informasi ini
untuk memperoleh dan mengguna informasi mengenai
penerangan jalan umum. Pengunjung di sini memiliki wewenang
untuk melakukan login.

4.2.2 Spesifikasi Use Case

Penjelasan lebih rinci dari suatu use case biasa disebut dengan Spesifikasi
use case. Dalam Spesifikasi use case terdapat beberapa penjelasan yang akan
dijelaskan yaitu. Penjelasan use case yang terdiri dari nomor pengelompokan,
deskripsi, aktor, pre-condition, main-flow, alternative flow, Sub flow, dan post-
condition. Penjelasan dari spesifikas use case dapat dilihat pada Tabel 4.15 -Tabel
4.22.
4.2.2.1 Login (UC-01)

Tabel 4.15 Spesifikasi Use Case Login

Flow of Events untuk use case login

Brief Description Use case Login digunakan oleh aktor untuk dapat masuk ke
dalam sistem sebelum dapat menggunakan fitur-fitur
tertentu yang terdapat pada sistem.

Actor Kabid, Kasi, Pegawai, Petugas Lapangan
Pre-Condition 1. Aktor Belum Melakukan Login
Main-flow 1. Sistem meminta aktor untuk memasukan data login.

2. Aktor memasukan dan mengirimkan data login.

{Melakukan validasi email dan password}

38

§

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

I’EPOSItOI’)’

§

UNIVERSITAS

3. Sistem melakukan verifikasi terhadap data yang
dimasukan oleh aktor.

4. Sistem menampilkan fitur-fitur yang dapat digunakan
oleh aktor tersebut.

5. Use case selesai.

Alternative Flows

e Email dan password tidak valid

lika, pada { validasi email dan password }, aktor
melakukan input email dan password tidak valid,
pesan error akan di tampilkan oleh sistem.sistem akan
kembali ke { Meminta data login } , dan use case
selesai.

Post-Conditions

Aktor berhasil masuk ke sistem dan memiliki hak
akses yang sesuai.

4.2.2.2 Melihat Peta titik Lampu (UC-02)

Tabel 4.16 Spesifikasi Use Case Melihat Peta Titik Lampu

Flow of Events untuk use case Melihat Peta Titik Lampu

Brief Description Use case Melihat Peta Titik Lampu digunakan aktor untuk
dapat melihat halaman p[eta titik lampu.
Actor Kabid, Kasi, Pegawai, Petugas lapangan.

Pre-Condition

1. Aktor berhasil masuk ke dalam sistem (logged in).

Basic Flow of Events

{Memilih peta titik lampu}

1. Use case ini bermula ketika aktor memilih opsi peta
titik lampu.

2. Sistem menampilkan halaman peta titik lampu.

3. Use case selesai.

Alternative Flows

Tidak ada

Subflow

Tidak ada

Post-Conditions

Aktor dapat mengakses halaman Peta Titik Lampu.

4.2.2.3 Melihat Dashboard Monitoring Titik Lampu (UC-03)

Tabel 4.17 Spesifikasi Use Case Melihat Dashboard Monitoring Titik Lampu

Flow of Events untuk use case Melihat Dashboard Monitoring Titik Lampu

Brief Description Use case Melihat Dashboard Monitoring Titik Lampu
digunakan aktor untuk dapat melihat halaman dashboard
monitoring titik lampu.

Actor Kabid, Kasi, Pegawai.
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Pre-Condition

1. Aktor berhasil masuk ke dalam sistem (logged in).

Basic Flow of Events

{Memilih dashboard Monitoring}

1. Use case ini bermula ketika aktor memilih opsi
dashboard monitoring penerangan jalan.

2. Sistem menampilkan halaman dashboard monitoring
penerangan jalan.

3. Use case selesai.

Alternative Flows

Tidak ada

Subflow

Tidak ada

Post-Conditions

Aktor dapat mengakses dashboard monitoring
penerangan jalan.

Extension Points

Tidak ada.

Special
Requirements

Tidak ada.

4.2.2.4 Melihat Data Titik Lampu (UC-04)
Tabel 4.18 Spesifikasi Use Case Melihat Data Titik Lampu

Flow of Events untuk use case Melihat Dashboard Monitoring Titik Lampu

Brief Description Use case Melihat Data Titik Lampu digunakan aktor untuk
dapat melihat data titik lampu.
Actor Kabid, Kasi, Pegawai.

Pre-Condition

1. Aktor berhasil masuk ke dalam sistem (logged in).

Basic Flow of Events

{Memilih data titik lampu}

1. Use case ini bermula ketika aktor memilih opsi data titik
lampu.

2. Sistem menampilkan halaman data titik lampu.

3. Use case selesai.

Alternative Flows

Tidak ada

Subflow

Tidak ada

Post-Conditions

Aktor dapat melihat data titik lampu dalam bentuk tabel.

Extension Points

Tidak ada.

Special
Requirements

Tidak ada.
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= 4.2.2.5 Melihat Data Kegiatan Pemeliharaan (UC-05)
8 Tabel 4.19 Spesifikasi Use Case Melihat Data Kegiatan Pemeliharaan
’ g Flow of Events untuk use case Melihat Data Kegiatan Pemeliharaan
o= Brief Description Use case Melihat Data Kegiatan Pemeliharaan digunakan
2 aktor untuk dapat melihat data kegiatan pemeliharaan.
Actor Kabid, Kasi, Pegawai.
Pre-Condition 1. Aktor berhasil masuk ke dalam sistem (logged in).

Basic Flow of Events | (\emilih data kegiatan pemeliharaan}

1. Use case ini bermula ketika aktor memilih opsi data titik
lampu.

2. Sistem  menampilkan  halaman data  kegiatan
pemeliharaan.

3. Use case selesai.

Alternative Flows Tidak ada

Subflow Tidak ada

Post-Conditions Aktor dapat melihat data kegiatan pemeliharaan yang

ditampilkan dalam bentuk tabel.

Extension Points Tidak ada.
Specifvl Tidak ada.
Requirements

4.2.2.6 Mengelola Data Kegiatan Pemeliharaan (UC-06)

Tabel 4.20 Spesifikasi Use case Mengelola Data Kegiatan Pemeliharaan

Flow of Events untuk use case Mengelola Data Kegiatan Pemeliharaan

Brief Description Use case Mengelola Data Kegiatan Pemeliharaan
digunakan oleh aktor untuk dapat mengelola data kegiatan
pemeliharaan.

Actor Kabid, Kasi, Pegawai.

Pre-Condition 1. Aktor berhasil masuk ke dalam sistem (logged in).

Basic Flow of Events | r\1emilih data kegiatan pemeliharaan}

1. Use case ini bermula ketika aktor memilih opsi data
kegiatan pemeliharaan.
2. Sistem menampilkan daftar kegiatan pemeliharaan.

{Memilih opsi}
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3. Aktor memilih data kegiatan pemeliharaan.
4. Aktor memilih salah satu opsi dari Edit dan Menghapus
daftar kegiatan pemeliharaan:
a. lJika aktor memilih opsi Edit, maka jalankan
subflow Edit data kegiatan pemeliharaan.
b. Jika aktor memilih opsi Hapus, maka jalankan
subflow Hapus data kegiatan pemeliharaan.
5. Use case selesai

Alternative Flows

Tidak ada.

Subflow

e Edit data kegiatan pemeliharaan.

{Memilih opsi edit }

a. lJika aktor memilih opsi edit maka tampilkan form
edit.

b. Aktor mengisi detail yang ingin di perbaiki.

{Menyimpan perubahan data kegiatan pemeliharaan}

c. Sistem menyimpan perubahan data kegiatan
pemeliharaan ke sistem.

d. Sistem kembali {Use case selesai}

o Hapus data kegiatan pemeliharaan.

{Memilih opsi hapus}

e Aktor memilih opsi hapus.

{Menghapus data kegiatan pemeliharaan}

e Sistem menghapus data kegiatan pemeliharaan
e Sistem kembali {Use case selesai}

Post-Conditions

Data kegiatan pemeliharaan telah berhasil dikelola.

Extension Points Tidak ada.
Special Tidak ada.
Requirements

4.2.2.7 Mengelola Data Titik Lampu (UC-07)

Tabel 4.21 Spesifikasi Use case Mengelola Data Titik Lampu

Flow of Events untuk use case Mengelola Data Kegiatan Pemeliharaan

Brief Description Use case Mengelola Data Titik Lampu digunakan oleh aktor
untuk dapat mengelola data kegiatan pemeliharaan.
Actor Kabid, Kasi, Pegawai.

Pre-Condition

1. Aktor berhasil masuk ke dalam sistem (logged in).

Basic Flow of Events

{Memilih data titik lampu}

1. Use case ini bermula ketika aktor memilih opsi data
titik lampu.
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2. Sistem menampilkan daftar titik lampu.
{Memilih opsi}

3. Aktor memilih data kegiatan pemeliharaan.
4. Aktor memilih salah satu opsi dari Edit dan Hapus:
a. lJika aktor memilih opsi Edit, maka jalankan
subflow Edit data titik lampu.
b. Jika aktor memilih opsi Hapus, maka jalankan
subflow Hapus data titik lampu.
5. Use case selesai

Alternative Flows

Tidak ada.

Subflow

e Edit data titik lampu.

{Memilih opsi edit}

e. lJika aktor memilih opsi edit maka tampilkan form
edit.

f.  Aktor mengisi detail data titik yang ingin di
perbaiki.

{Menyimpan perubahan}

g. Sistem menyimpan perubahan data kegiatan
pemeliharaan ke sistem.

h. Sistem kembali {Use case selesai}

o Hapus data titik lampu.

{Memilih opsi hapus titik lampu}

o Aktor memilih opsi hapus.
{Menghapus data titik lampu}

e Sistem menghapus data titik lampu
e Sistem kembali {Use case selesai}

Post-Conditions

Data titik lampu berhasil dikelola.

Extension Points Tidak ada.
Special Tidak ada.
Requirements

4.2.2.8 Membuat Data Hasil Kegiatan Pemeliharaan (UC-08)

Tabel 4.22 Spesifikasi Use case Membuat Laporan Kegiatan

Flow of Events untuk use Data Hasil Kegiatan Pemeliharaan

Brief Description Use case Membuat Laporan kegiatan digunakan oleh aktor
untuk dapat membuat laporan kegiatan yang berisikan
summary dari kegiatan pemeliharaan.

Actor Petugas Lapangan

Pre-Condition

1. Aktor berhasil masuk ke dalam sistem (logged in).
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ral Basic Flow of Events | (\emilih buat data hasil kegiatan pemeliharaan}
o
S 1. Use case ini bermula ketika aktor memilih opsi laporan.
8 2. Sistem menampilkan form buat laporan kegiatan.
% 3. Aktor memberikan dan mengirimkan data informasi
— laporan.
4. Sistem menyimpan data informasi laporan kegiatan
pemeliharaan.
5. Use case selesai.
Alternative Flows Tidak ada.
Subflow ¢ Data hasil kegiatan pemeliharaan tidak terisi.
Jika, di {Memberikan data laporan kegiatan}, aktor
tidak memasukan data informasi laporan maka sistem
menampilkan peringatan. Aktor bisa memilih untuk
{Memberikan data Laporan kegiatan} dab use case
selesai.
Post-Conditions Laporan kegiatan yang dikirimkan oleh aktor akan
tersimpan di database dan dapat dilihat oleh pegawai dinas
PU.
Extension Points Tidak ada.
Special Tidak ada.
Requirements

4.3 Perancangan Sequence Diagram

Perancangan use case dilakukan dengan memodelkan interaksi use case
berupa sequence diagram. Tahapan ini menjelaskan tentang perancangan
sequence diagram untuk sistem informasi geografis pemeliharaan penerangan
jalan, perancangan sequence diagram digunakan untuk menjelaskan interaksi
antar objek serta pertukaran pesan antara objek controller, objek model dan
entitas boundary. Pembuatan sequence diagram didasarkan dari alur pada use
case scenario dan kelas-kelas dari perancangan kelas diagram.
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4.3.1 Diagram Sequence Melihat Dashboard Monitoring

Gambar 4.4 merupakan sequence diagram menampilkan dashboard. Sequence
diagram menampilkan dashboard ini melibatkan aktor pengguna, boundary home,
controller HomeController dan model Lampu dan Kegiatan. Sequence diagram
menampilkan dashboard dimulai saat pengguna mengakses URL, dari view home
meminta index kepada HomeController, setelah itu HomeController meminta data
index ke Model Lampu dan Kegiatan untuk meminta data yang akan ditampilkan,
mode membalas dengan isi data, dan terakhir HomeController mengirimkan dan
meminta view untuk menampilkan Home.

A —@ e @ @

aktor peta -titik HomeCon troller Lamp u Kegiatan
1: pilihMonitoring() I
>_

I’QpOSItOI’)’

|

|

2:index() i
|
!
|
|
|

<
f
I
6: <<data>>
7: view(peta-titik) < e R ey

Gambar 4.4 sequence diagram menampilkan dashboard
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4.3.2 Diagram Sequence Melihat Peta Titik Lampu

Gambar 4.5 merupakan sequence diagram menampilkan dashboard. Sequence
diagram menampilkan dashboard ini melibatkan aktor pengguna, boundary home,
controller HomeController dan model Lampu dan Kegiatan. Sequence diagram
menampilkan dashboard dimulai saat pengguna mengakses URL, dari view home
meminta index kepada HomeController, setelah itu HomeController meminta data
index ke Model Lampu dan Kegiatan untuk meminta data yang akan ditampilkan,
model membalas dengan isi data, selanjutnya HomeController mengirimkan dan
meminta view untuk menampilkan peta-titik.

x @ & @0 @

aktor peta -titik Hon‘eCon troller Lamp u Kegiatan
1: pilihPetaTitik() |

.

I’EPOSItOI’)’

|

|

2: index() |
L 3: get()

|

| I
I |
I I
I I
I

4: get() |

5: <<data>>
K- —
6. <<data>>
L

ety RS- =rmomsmmopToSTTeT=Ts

T o
| |
| |

Gambar 4.5 sequence diagram melihat peta titik lampu

4.3.3 Diagram Sequence Melihat Data Titik Lampu

Gambar 4.6 merupakan sequence diagram menampilkan data titik lampu.
Sequence diagram menampilkan data titik lampu ini melibatkan aktor, boundary
HalamanUtama, boundary DaftarTitikLampu, controller LampuCtrl dan model
Lampu. Sequence diagram menampilkan data titiklampu dimulai saat pengguna
berada di dalam HalamanUtama dan memilih menu titik lampu, dari view home
meminta data kepada LampuCtrl, setelah itu LampuCtrl meminta data ke mode/
lampu untuk meminta data yang akan ditampilkan, model Lampu membalas
dengan dataTitikLampu, setelah itu LampuCtrl menampilkan view lampu-data.

X O @ o @

aktor HalamanUtama DaftarTitikLampu LampuCtd Lampu
1: pilihMenuTitikLampu : : :

2: data) : :

! 3: Lampu:.get()

|

I .

| 5: view(lampu-data) 4: <<data>>

| ~ PO R -

Gambar 4.6 sequence diagram menampilkan data titik lampu
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4.3.4 Diagram Sequence Melihat Data Kegiatan Pemeliharaan

Gambar 4.7 merupakan sequence diagram menampilkan data kegiatan
pemeliharaan. Sequence diagram menampilkan data laporan ini melibatkan aktor
pengguna, boundary kegiatan-data, controller kegiatanCtrl dan model Kegiatan
serta Lampu. Sequence diagram menampilkan data laporan dimulai saat pengguna
berada di dalam halaman laporan-data, dari view home meminta data kepada
laporanCtrl, setelah itu KegiatanCtrl meminta data ke model/ Kegiatan untuk
meminta data yang akan ditampilkan, model Kegiatan membalas dengan
dataKegiatanPemeliharaan, selanjutnya KegiatanCtrl menampilkan data-kegiatan.

X —O© O © N B

aktor HalamanUtama daftar-kegiatan KegiatanCtrl Kegiatan

1: piihMenuDataKegiatanPemeliharaan() : : :
1 | l
2: data() | |
4
t |

| -

|
|
| :
5: view(data-kegiatan) P 4 ;<_<d_atf>_> ______

Gambar 4.7 sequence diagram menampilkan data kegiatan pemeliharaan

4.3.5 Diagram Sequence Mengelola Data Kegiatan Pemeliharaan

Diagram sequence mengelola data kegiatan pemeliharaan terdiri dari
beberapa diagram sequence. Diagram sequence tersebut adalah, 1) diagram
sequence perbarui data kegiatan pemeliharan, dan 2) diagram sequence hapus
data kegiatan pemeliharaan.

1. Diagram Sequence Edit Data Kegiatan Pemeliharaan

Gambar 4.8 Menggambarkan diagram sequence perbarui data kegiatan
pemeliharaan. Tujuan dari sequence adalah untuk memperbarui data kegiatan
pemeliharaan yang telah ada. Diagram sequence diawali dengan memilih menu
data kegiatan. Kemudian sistem akan menampilkan daftar data kegiatan dan
tombol-tombol yang dapat digunakan. aktor memilih tombol edit. Sistem akan
menampilkan formulir perbarui data kegiatan pemeliharaan sebagai tempat
memasukan informasi kegiatan pemeliharaan. Kemudian informasi kegiatan
pemeliharaan tersebut akan disimpan oleh sistem.
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2. Diagram Sequence Hapus Data Kegiatan Pemeliharaan

Gambar 4.8 Menggambarkan diagram sequence hapus data kegiatan
pemeliharaan. Tujuan dari sequence adalah untuk menghapus data kegiatan
pemeliharaan yang telah ada. Diagram sequence diawali dengan memilih menu
data kegiatan. Kemudian sistem akan menampilkan daftar kegiatan pemeliharaan
dan tombol-tombol yang dapat digunakan. Jika pengguna memilih tombol hapus
maka data kegiatan pemeliharaan akan di hapus dari sistem.

S @ @ @ @ B

aktor HalamanUtama DataKegiatan EdltDalaKeguatan Keg xatanCtrI Kegiatan

I’QpOSItOI’)’

1: pilihnMenuDataKegiatan() } ' I :
! 2: data() ! ! !
| | | 3 |
T T " 3: Kegiatan::get() |
| | k

: : 5: view(laporan data) — sl
| (= S ——- I ——
| |
| |
I I
-—all’ | |
[Option] 6: PilihEdit(() : :
t 7: data(id)
: : 8: Kegiatan:where(id)
| I P
| |
! ! 9: datafid)
| | e ot
: 10: view(Kegiatan-edit)
Qg R e
11: HalamanEditKegiatan :
|
< i
|
|
|
|
|
!
12: Memasu kkanDataKegiatzn()
I ’ 13: update()
| 14: update()
l i
15: Kegiatan::get()
| |
| | g
| | 16: return data()
| | - ———— ]
| |
| 17: view(Kegiatan-data
| e S ) ..
| |
| |
L L
I |
18: plIImHapus() :
T 19: hapus(Sid) |
: : I 20: hapus(Sid)}
| |
: : 21: Kegiatan::get()
I I >
| |
: ! 22: return data()
i 23: view(kegiatan-data) ettt e,
I s =5 s R T
| T | |
| | | T |
| | | | |
| | | | |
| | | | |
Il | ] | Il
| | | werpd B sal Paradig inity Ed|tion §
L | i | | |

Gambar 4.8 Diagram sequence mengelola data kegiatan pemeliharaan
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4.3.6 Diagram Sequence Mengelola Data Titik Lampu

Diagram sequence mengelola Data Titik Lampu terdiri dari beberapa diagram
sequence. Diagram sequence tersebut adalah 1) diagram sequence tambah titik
lampu, 2) diagram sequence perbarui titik lampu, dan 3) diagram sequence hapus
titik lampu.

I’EPOSItOI’)’

1. Diagram Sequence Tambah Titik Lampu

Gambar 4.9 Menggambarkan diagram sequence tambah titik lampu. Tujuan
dari sequence adalah untuk menambah titik lampu. Diagram sequence diawali
dengan memilih menu daftar titik lampu. Kemudian sistem akan menampilkan
daftar titik lampu dan tombol-tombol yang dapat digunakan. pengguna memilih
tambabh titik lampu untuk menampilkan formulir tambah titik lampu. Formulir ini
berguna sebagai tempat untuk memasukan data titik lampu yang akan di
masukkan. Setelah memasukan data titik lampu, sistem akan menyimpan titik
lampu yang telah ditambahkan oleh pengguna.

2. Diagram Sequence Edit Titik Lampu

Gambar 4.9 Menggambarkan diagram sequence perbarui titik lampu. Tujuan
dari sequence adalah untuk memperbarui data titik lampu yang telah ada. Diagram
sequence diawali dengan memilih menu titik lampu. Kemudian sistem akan
menampilkan daftar titik lampu dan tombol-tombol yang dapat digunakan.
pengguna memilih tombol perbarui titik lampu. Sistem akan menampilkan
formulir perbarui data titik lampu sebagai tempat memasukan informasi titik
lampu. Kemudian informasi titik lampu tersebut akan disimpan oleh sistem.

3. Diagram Sequence Hapus Titik Lampu

Gambar 4.9 Menggambarkan diagram sequence hapus titik lampu. Aktor pada
diagram sequence adalah pengguna. Tujuan dari sequence adalah untuk
menghapus data titik lampu yang telah ada. Diagram sequence diawali dengan
memilih menu kelola titik lampu. Kemudian sistem akan menampilkan daftar titik
lampu dan tombol-tombol yang dapat digunakan. Jika pengguna memilih tombol
hapus maka data titik lampu akan di hapus dari sistem.
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o aktor HalamanUtama DaftarTitikLampu EditTitikLampu LampuCtd Lampu
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12: update()
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|
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|
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|
|
T
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Gambar 4.9 Diagram sequence mengelola titik lampu
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4.3.7 Diagram Sequence input Hasil Kegiatan Pemeliharaan

Gambar 4.10 Menggambarkan diagram sequence membuat laporan kegiatan
pemeliharaan. Tujuan dari sequence adalah untuk melaporkan hasil kegiatan
pemeliharaan. Diagram sequence diawali dengan memilih menu buat laporan.
Kemudian sistem akan menampilkan formulir buat laporan kegiatan yang berguna
sebagai tempat bagi pengguna untuk memasukan laporan. Jika pengguna
mencoba mengirimkan laporan tanpa adanya informasi pada formulir buat
laporan kegiatan pemeliharaan maka sistem akan menampilkan pesan.

X O ® O

Pegguna peta-titik KegiatanCtrl Kegiatan
B | | |

I’QpOSItOI’)’

1: pilihMenuBuatLaporan |
o1y

|
|
>t

|

|

2: piihMenuBuatLaporan |
|

|

|

3: TampilFormLaporanKegiatanPemeliharaan (} |
|

|

|

|

|

|

4: memasukkanDatalLaporan()

5: save()

F——A

> 6: save()

7: return

H

8: TampilFormLaporanKegiatanPemeliharaan ()

<

sd alt cek data kosong )

9: pesanEmor()
[

—_————————————

Powered By Visual Paradigm Community Edition €¥

Gambar 4.10 Diagram Sequence Buat Laporan Kegiatan Pemeliharaan
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= 4.4 Perancangan Class Diagram
o
= Setelah melakukan identifikasi elemen perancangan, selanjutnya adalah
8 melakukan perancangan kelas. Kelas yang di gambarkan dengan tipe model, view
o dan controller adalah gambaran perancangan kelas yang diusulkan pada
- perancangan kelas dan dapat dilihat pada Gambar 4.11.
HomeController
Kegiatan +index(Request $r) : Void Lampu LampuCtrl
#able +_construct() #able +data(Request $r) : void
+save(Request 5r)
el +edit(id)
/ +update(Request $r) : void
+delete(id) : void
Model +_canstruct()
B
History
#table Ajax
KegiatanCtrl +noti(request $r)
+data2(Request $r)
+save(Request $r)
+edit(id)
+update(Request $r) : void >
+delete(id) : void e
+_construct()

Gambar 4.11 Perancangan Kelas Diagram
Pada perancangan kelas diagram pada gambar 4.11 terdapat 4 controller dan
3 model yaitu HomeController, LampuCtrl, LaporanCtrl, Ajax, Lampu, Kegiatan dan
History. LaporanCtrl berfungsi untuk penampilan data laporan dan pengelolaan
data laporan. Kedua model merupakan jembatan antara controller untuk
mengakses data yang ada di dalam basis data.
Tabel 4.23 merupakan penjelasan tipe kelas dari kelas diagram pada Gambar

4.11.
Tabel 4.23 Penjelasan tipe class diagram

Kode Nama Kelas Tipe Kelas Deskripsi

Kelas

KD-01 | LampucCtrl Controller merupakan penghubung antara
entity dan view data lampu dan
pengelolaan data lampu.

KD-02 | LaporanCtrl Controller Merupakan penghubung antara
entity dan view data laporan dan
pengelolaan data laporan.

KD-03 | Lampu Model Kelas yang berkaitan dengan
penyimpanan dan pengelolaan
data lampu

KD-06 | Kegiatan Model Kelas yang berkaitan dengan
penyimpanan dan pengelolaan
data kegiatan
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4.5 Perancangan Data Model

Perancangan basis data dibuat berdasarkan hasil analisis kebutuhan fungsional
yang dijelaskan pada Gambar 4.12. Pada analisis kebutuhan fungsional dapat
diketahui bahwa perangkat lunak ini memerlukan 2 buah data. Masing-masing
data akan direpresentasikan dalam sebuah tabel dalam basis data. Pada
dashboard sistem informasi geografis terdapat 4 tabel yaitu tabel titik lampu
untuk tempat penyimpanan data titik lampu, tabel kegiatan untuk tempat
penyimpanan data kegiatan pemeliharaan, tabel notifikasi untuk tempat
penyimpanan perubahan data lampu dan tabel users untuk menyimpan data
pengguna.

(" Lampu N\

; 2 Kegiatan 0

| id integer(10) &4 e |

id_lampu  integer(10) U 'ﬂ - = T |

=] Lat archar(255 il tege

- So— Content varchar(255) |

Long varchar(255) | 1=

ona —— Status_lampu  tinyint(1) |
Vi [

| Timestamps  timestamp J

status tinyint(1) U+

AN

' Users )
1 id integer(10)
R name varchar(255)
r History 0 email varchar(255)
| id char(36) email_verified_at timestamp
created_at  timestamp password varchar(255)
updated_at varchar(255) remember_token integer(10)
id_lampu  integer(10) created_at timestamp
= Status tinyint(1) k updated_at timestamp )

Gambar 4.12 Perancangan Data Model
4.5.1 Tabel Users

Pada tabel titik ampu menyimpan data user, terdapat 8 kolom pada table titik
lampu vyaitu id, name, email, email_verified_at, password, Remember_token,
created_at, dan updated_at. Primary key pada tabel titik lampu adalah id. Tabel
4.24 adalah penjelasan kolom-kolom yang ada di dalam tabel users.

Tabel 4.24 Tabel Users

Nomor | Nama Kolom Tipe Data Panjang | Keterangan
1 Id Char 36 Auto_Increment
2 name Varchar 191 -
3 email Varchar 191 -
4 email_verified_at | timestamps | 20 -
5 password varchar 255 -
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= Tabel 4.24 Tabel Users

o

= 6 Remember_token | varchar 100 -
(&0 ]

o 7 created_at Timestamps | - -
o

- 8 updated_at Timestamps | - -

4.5.2 Tabel History

Pada Tabel 4.25 yaitu tabel notification menyimpan data dari laporan yang
digunakan sebagai notifikasi jika ada pergantian status lampu. Terdapat 8 kolom
dalam tabel notifikasi yaitu id, created_at, updated_at, status. Primary key dari
tabel notification adalah id.

Tabel 4.25 Tabel History

Nomor | Nama Kolom | Tipe Data Panjang | Keterangan

1 Id Char 36 Auto_Increment
2 created_at Timestamps | - -

3 updated_at Timestamps | - -

4 Id_lampu Int 10 -

5 status Tinyint 1 -

4.5.3 Tabel Lampu

Pada tabel titik lampu menyimpan data titik lampu, terdapat 6 kolom pada
table titik lampu yaitu id, id_lampu, lat, long, zona, status. Primary key pada tabel
titik lampu adalah id, sedangkan id_lampu dan status bersifat unique. Tabel 4.26
adalah penjelasan kolom-kolom yang ada di dalam table titik lampu.

Tabel 4.26 Tabel titik lampu

Nomor | Nama Kolom | Tipe Data | Panjang | Keterangan

1 id Integer 10 AUTO_INCREMENT
2 Id_lampu Integer 10 -

3 lat text - -

4 long text - -

5 zona varchar 150 -

6 status Boolean |1 -

4.5.4 Tabel Kegiatan

Pada tabel laporan 4.27 menyimpan data kegiatan pemeliharaan yang dibuat,

tabel Kegiatan mempunyai 5 kolom yaitu id, id_kegiatan, hasil_kegiatan, status,
timestamps. Primary key pada tabel laporan adalah id, sedangkan Foreign key yang
ada di dalam tabel laporan adalah id_lampu dan status yang mengacu pada
id_lampu dan status yang berada pada tabel titik lampu. Tabel 4.27 adalah
penjelasan dari masing-masing kolom dari tabel laporan
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Tabel 4.27 Tabel Waktu

Nomor | Nama Kolom Tipe Data Panjang | Keterangan

1 Id Integer 11 AUTO_INCREMENT
2 Id_kegiatan int 11 -

3 Hasil_kegiatan text - -

4 status boolean - -

5 timestamps timestamps | - -

4.6 Perancangan Antarmuka Pengguna

Pada tahapan perancangan antarmuka pengguna, akan dijelaskan
perancangan antarmuka dari operational dashboard sistem informasi geografis
pemeliharaan penerangan jalan.

4.6.1 Perancangan Antarmuka Dashboard Monitoring titik lampu

Gambar 4.13 merupakan antarmuka dari operational dashboard monitoring
penerangan jalan umum. Aktor yang memiliki hak akses akan menjadikan
halaman operational dashboard sebagai halaman utama ketika sukses melakukan
login.

A Web Page
QO X0 @z e
User -
Oe— r— O
o
Peta Titik Lampu
Monitering Titik Lampu @
Kelola Titik Lampu
Kelola Data Kegiatan
P
A

Gambar 4.13 Halaman dashboard monitoring titik lampu

Keterangan antarmuka halaman dashboard monitoring titik lampu pekerjaan pada
Gambar 4.13:

1) Logo

2) Drop down menu Logout
3) Foto aktor dan detail aktor
4) Menu Laman

5) Peta titik lampu
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6) Panel detail informasi titik lampu

7) Panel informasi kegiatan pemeliharaan

I’EPOSItOI’)’

4.6.2 Perancangan Antarmuka Peta Titik lampu

Gambar 4.14 merupakan antarmuka dari halaman peta titik lampu yang
digunakan oleh aktor. aktor memilih menu peta titik lampu atau login sesuai
dengan role akan menjadikan peta titik lampu sebagai halaman utama setelah
sukses melakukan login.

A Web Page
OQ XQ (Fip= 77 D) D
User 04
@‘-— Logout ( )
buat data hasil I I I I I I I I I I _,@
Detail user semua lampu | | filter lampu mati | | Filter lampu hidup | | filter zona cari titik lampu | ==
O
( Peta Titik Lampu
Monitoring Titik Lampu
Kelola Titik Lampu
®< Kelola Data Kegiatan
L4

Gambar 4.14 Melihat peta titik lampu
Keterangan antarmuka halaman peta titik lampu pada Gambar 4.14:
1) Gambar Logo Sistem Informasi Geografis Penerangan Jalan Umum
2) Foto Pencari Kerja
3) Drop down menu Logout
4) Menu interaksi map dan buat data hasil kegiatan pemeliharaan
5) Peta titik lampu
6) Side Menu
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i‘ 4.6.3 Perancangan Antarmuka Melihat Titik Lampu
-~ Gambar 4.15 merupakan antarmuka dari halaman melihat titik lampu yang
“ digunakan oleh aktor. Halaman ini menampilkan daftar titik lampu yang ada dalam
o bentuk tabel. Informasi yang ditampilkan dalam tabel ini adalah id lampu,
2 koordinat, zona, dan status dari titik lampu tersebut.
A Web Page
Q0 X ton 7 &
Qe —m—_ =80
Detal user Titik lampu
O P
Peta Titik Lampu @ _"® Show [ 5] nres __.@
Monitering Titik Lampu :dLamnu \:::I;wng :::ZM 4%:“: Eu Hapus I
Kelola Titik Lampu 2 T Suhat1 Hidup Edit Hapus
@ Kelola Data Kegiatan
= (®)
zZ

Gambar 4.15 Halaman melihat titik lampu
Keterangan antarmuka halaman daftar titik lampu pada Gambar 4.15:

1) Gambar Logo Sistem Informasi Geografis Penerangan Jalan Umum
2) Drop down menu Logout

3) Foto User

4) Tombol tambah titik lampu

5) Drop down jumlah titik lampu

6) Side menu

7) Daftar titik lampu

8) Navigasi Halaman

57

%

UNIVERSITAS




.dC.1

.ub

I’EPOSItOI’)’

UNIVERSITAS

%

4.6.4 Perancangan Antarmuka Mengelola Titik Lampu

Gambar 4.16 merupakan antarmuka dari halaman mengelola titik lampu
pekerjaan yang digunakan oleh aktor. aktor dapat langsung menggunakan opsi
mengelola yang terdapat pada kolom setting. Kolom setting berisikan tombol edit
untuk memperbarui data titik lampu dan tombol hapus untuk menghapus data
titik lampu yang dipilih.

A Web Page

QD X () g e
User R d @
De— >@’< T —
Detail user Titik lampu
(De—
Peta Titik Lampu @ ) ® Show [10 [+] Entries .-_.,@
Td Lampu CatCong Zona Status
Monitaring Titik Lampu | |4 1 Suhatt Hidup Eait_J| Hapus
6
edit_J| H
Kelola Ttk Lampa 2 11111 Suhat! Hidup i apus
Kelola Data Kegiatan e
()
&

Gambar 4.16 Halaman mengelola titik lampu

Keterangan antarmuka halaman mengelola titik lampu pada Gambar 4.15:
1) Gambar Logo Sistem Informasi Geografis Penerangan Jalan Umum

2) Foto User

3) Dropdown menu logout

4) Tombol tambah titik lampu

5) Drop down jumlah titik lampu

6) Tombol edit dan tombol hapus

7) Side menu

8) Daftar titik lampu

9) Navigasi Halaman

Gambar 4.17 merupakan antarmuka dari halaman mengelola titik lampu yang
telah dipilih untuk diperbarui. Halaman ini menampilkan informasi titik lampu
dalam bentuk text box menggunakan value sebelumnya. aktor dapat
menggunakan opsi yang terdapat pada halaman ini. Opsi tersebut adalah tombol
simpan dan batalkan.
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A Web Page

QA0 X e 0 &€
O—f—r— =—T—0
@ e— Perbarui data titik lampu

Peta Titik Lampu

I’EPOSItOI’)’

Kelola Data Kegiatan @
o SR —

Monitoring Titik Lampu

Kelola Titik Lampu

l simpan I l batalkan I

2

Gambar 4.17 Halaman perbarui titik lampu
Keterangan antarmuka halaman mengelola titik lampu pada Gambar 4.17:
1) Logo
2) Foto Users
3) Drop down menu Logout
4) Menu Laman
5) Formulir data titik lampu
6) Tombol simpan dan tombol batalkan

4.6.5 Perancangan Antarmuka Melihat Data Kegiatan

Gambar 4.18 merupakan antarmuka dari halaman data kegiatan pemeliharaan
yang digunakan oleh aktor. aktor memilih menu data kegiatan pemeliharaan
sehingga data kegiatan pemeliharaan yang ditampilkan adalah daftar data
kegiatan pemeliharaan dalam bentuk tabel.

A Web Page

o E> X Q (https:// ) @
Qe _——_ =0
D e— Data Kegiatan

Peta Titik Lampu Show [10 || Entries .___,@
id_laporan keteranganhasil Zona status |
Monitoring Titik Lampu f 11111 Suhat! Hidup Edit_J| Hopus I
Edit Hapus
Kelola Titik Lampu 2 11111 [Suhat! Hidup D!
Kelola Data Kegiatan @
=)

Gambar 4.18 Halaman Melihat Data Kegiatan
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Keterangan antarmuka halaman daftar data kegiatan pemeliharaan pada Gambar
4.18:

I’EPOSItOI’)’

1) Gambar Logo Sistem Informasi Geografis Penerangan Jalan Umum
2) Drop down menu Logout

3) Foto User

4) Drop down jumlah data kegiatan pemeliharaan

5) Side menu

6) Daftar data kegiatan pemeliharaan

7) Navigasi Halaman
4.6.6 Perancangan Antarmuka Mengelola Data Kegiatan

Gambar 4.19 merupakan antarmuka dari halaman mengelola data kegiatan
pemeliharaan yang digunakan oleh aktor. aktor dapat langsung menggunakan opsi
mengelola yang terdapat pada bagian kolom paling kanan dari data kegiatan
pemeliharaan. Kolom setting berisikan tombol edit dan hapus.

A Web Page
OQ XC} hitps // B @
User - @
@ < >< Logout ‘
Detal veer Data Kegiatan
<
Peta Titik Lampu Show [10 [+ Entries 1_..@
id_laporan Zona status T ]
Monitoring Titik Lampu Edit Jl| Hapus
1 [11m Suhatt Hidup [ Il H;
edit i H 1
Kelola Titk Lampa 2 11111 Sunat1 Hidup i apus D
Kelola Data Kegiatan @
< >_.
[

Gambar 4.19 Halaman Mengelola Data Kegiatan

Keterangan antarmuka halaman mengelola data kegiatan pemeliharaan pada
Gambar 4.19:

1) Gambar Logo Sistem Informasi Geografis Penerangan Jalan Umum
2) Foto User

3) Dropdown menu logout

4) Drop down jumlah titik lampu

5) Tombol edit dan tombol hapus

6) Side menu

7) Daftar titik lampu

8) Navigasi Halaman
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r Gambar 4.20 merupakan antarmuka dari halaman perbarui data kegiatan
o pemeliharaan ketika aktor memilih tombol edit. Halaman ini menampilkan
E informasi data kegiatan dalam bentuk form. aktor dapat memperbarui data
o kegiatan pemeliharaan pada halaman ini. Pada halaman ini berisikan opsi simpan
o
= dan batalkan
S A Web Page
QX mmr &
Oe—f_—m—_ =——0

Detail user
O =] i egi :
>< Perbaru data hasil kegiatan pemeliharaan
Peta Titik Lampu Ze
ey E% ®
—

Monitoring Titik Lampu | Status

Kelola Titik Lampu

Kelola Data Kegiatan

@ isi laporan @

v

Gambar 4.20 Halaman Perbarui Data Kegiatan

Keterangan antarmuka halaman mengelola data kegiatan pemeliharaan detail
pada Gambar 4.20:

1) Gambar Logo Sistem Informasi Geografis Penerangan Jalan Umum
2) Foto User

3) Dropdown menu logout

4) Formulir data hasil pemeliharaan

5) Side menu

6) Daftar titik lampu

7) Tombol simpan dan tombol batalkan
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= 4.6.7 Perancangan Antarmuka /nput Data Hasil Kegiatan Pemeliharaan
o

-~ Gambar 4.21 merupakan antarmuka dari halaman input data hasil kegiatan
8 pemeliharaan yang digunakan oleh aktor.
% 4 C> X G hitps:// R ) @
- O =T 0

Detail user
-

Peta Titik Lampu

Input Hasil data kegiatan
—0

Monitoring Titik Lampu

Kelola Titik Lampu

Kelola Data Kegiatan @

@ Hasil Kegiatan

simpan I l batalkan I

L4

Gambar 4.21 Halaman input Data Hasil Kegiatan

Keterangan antarmuka halaman mengelola data kegiatan pemeliharaan detail
pada Gambar 4.21:

1) Gambar Logo Sistem Informasi Geografis Penerangan Jalan Umum
2) Foto User

3) Dropdown menu logout

4) Selection box zona, titik lampu, status.

5) Text Area hasil kegiatan pemeliharaan

6) Side menu

7) Tombol simpan dan tombol batalkan
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= 4.6.8 Perancangan Antarmuka Tambah Titik Lampu
8 Gambar 4.22 merupakan antarmuka dari halaman tambah titik lampu yang
8 digunakan aktor untuk menambah data titik lampu baru ke dalam sistem.
A Web Page
e QD X = 7O
B

@ e— Tambah titik lampu

Peta Titik Lampu

IR e—

P S—

R —

Kelola Data Kegiatan @

o T —
ST —

l simpan I l batalkan I

Monitoring Titik Lampu

Kelola Titik Lampu

i

Gambar 4.22 Halaman tambah titik lampu

Keterangan antarmuka halaman mengelola data kegiatan pemeliharaan detail
pada Gambar 4.22:

1) Gambar Logo Sistem Informasi Geografis Penerangan Jalan Umum
2) Foto User

3) Dropdown menu logout

4) Formulir tambabh titik lampu

5) Side menu

6) Tombol simpan dan tombol batalkan
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BAB 5 IMPLEMENTASI PROTOTYPE

Bab implementasi merupakan penjelasan tentang kebutuhan implementasi
Dashboard Sistem Informasi Geografis Pemeliharaan Penerangan Jalan Umum dan
hasil implementasi Operational Dashboard Monitoring Penerangan Jalan Umum
berdasarkan dari hasil perancangan sistem pada bab perancangan. Pada bab
implementasi berisi spesifikasi lingkungan implementasi, implementasi database,
implementasi kode pemrograman dan implementasi antarmuka.

5.1 Spesifikasi Lingkungan Implementasi

Penjelasan tentang spesifikasi perangkat lunak dan perangkat keras dalam
implementasi Dashboard Sistem Informasi Geografis Pemeliharaan Penerangan
Jalan akan dijelaskan pada Sub bab spesifikasi lingkungan implementasi. Dalam
proses pembangunan sistem, MacBook Air 2015 adalah Perangkat keras yang
digunakan untuk implementasi Dashboard Sistem Informasi Geografis
Pemeliharaan Penerangan Jalan, yang dijelaskan dengan rinci pada Tabel 5.1,
apache adalah perangkat lunak yang akan digunakan sebagai server yang
dijelaskan pada Tabel 5.2

Tabel 5.1 Spesifikasi Perangkat Keras

Unit Komputasi MacBook Air 2015
CPU 1.6 GHz intel core i5
Kapasitas RAM 8 Gb 1600MHz DDR3
Kapasitas Penyimpanan 500 Gb
Kartu Grafis Intel HD Graphics 6000 1536mb
Resolusi Layar 1444 x 768 pixels
Tabel 5.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Sistem Operasi MacOS Sierra
Web Server Laravel 5.7.6
DBMS MySQL 5.6.24
Bahasa Pemrograman PHP 5.5.24
Editor Kode Program Visual Studio Code
Peramban Google Chrome Version

69.0.3497.100 (Official Build) (64-bit)
Perangkat Lunak atau Bahasa
Pemrograman Pendukung JavaScript

HTML

Laravel 5.7.6
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5.2 Batasan Implementasi

Beberapa batasan dalam pengimplementasian Operational Dashboard PJU
ini adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan High-Fidelity Prototype Operational Dashboard PJU
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan JavaScript.

I’QPOSItOI’)’

2. Pengkodean PHP dilakukan di atas kerangka kerja Laravel.
3. Basis data yang digunakan adalah MySQL.

5.3 Implementasi Kode Pemrograman

Dalam implementasi Dashboard Sistem Informasi Geografis Pemeliharaan
Penerangan Jalan terdapat 3 kelas dan 3 model yang digunakan, yaitu Model
Lampu, Model Laporan dan Model Notifikasi, kelas LampuCtrl, kelas KegiatanCtrl,
dan kelas HomeController. Berdasarkan perancangan diagram kelas terdapat 6
kelas dalam implementasi Dashboard Sistem Informasi Geografis Pemeliharaan
Penerangan Jalan, yaitu kelas LampuCtrl digunakan untuk menampilkan data
lampu dan mengelola data lampu, kelas KegiatanCtrl untuk menampilkan data
data kegiatan dan mengelola data kegiatan pemeliharaan, dan kelas
HomeController digunakan untuk menampilkan data pada halaman dashboard.

5.3.1 Implementasi Model Lampu

Model Lampu adalah sebuah model yang mempunyai fungsi sebagai jembatan
untuk mengakses basis data antara view dan controller lampu, dimana model
lampu digunakan oleh controller untuk mengakses table tertentu secara spesifik
yaitu tabel lampu pada database example sehingga memudahkan penulisan pada
kode program kelas. Tabel 5.3 merupakan kode program dari model Lampu.
Tabel 5.3 Kode Program Model Lampu

Kode Program

2
o

App;
Illuminate\Database\Eloquent\Model;

Lampu Model

$table = 'lampu’;
$timestamps= ;

R W o Jo U b wdN
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5.3.2 Implementasi Model Kegiatan

Model Kegiatan adalah sebuah model yang mempunyai fungsi sebagai
jembatan untuk mengakses basis data antara view dan controller yang
berhubungan dengan kegiatan pemeliharaan, dimana model lampu digunakan
oleh controller untuk mengakses table tertentu secara spesifik yaitu tabel lampu
pada database example sehingga memudahkan penulisan pada kode program
kelas. Tabel 5.4 merupakan kode program dari model Kegiatan.

Tabel 5.4 Kode Program Model Laporan
Kode Program

App;
Illuminate\Database\Eloquent\Model;

Kegiatan Model

$table = Kegiatan;
$timestamps= ;

R O oo Jo Ul b WD -

5.3.3 Implementasi Kelas HomeController

Pada kelas HomeController terdapat fungsi-fungsi untuk pencarian data lampu
dan laporan serta data notifikasi, kelas HomeController merupakan kelas yang
digunakan untuk mencari data lampu dan Kegiatan serta menghitung jumlah
laporan dan jumlah lampu berdasarkan status maupun jumlah keseluruhan lampu.
Tabel 5.5 merupakan kode program dari kelas HomeController.

Tabel 5.5 Kode Program Kelas HomeController
Kode Program

2
(e

App\Http\Controllers;
App\Lampu;
App\Kegiatan;

1
2
3
4
5
6
7
8

Illuminate\Http\Request;

HomeController Controller

__construct()
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->middleware('auth');

Response

index( $r)

$datal = Lampu::get();

$data = Kegiatan::get();
$data = $data->map( ($item)q{
switch($item->status_laporan){
case 1:$item->status_laporan ‘Diterima‘'; break;
case 2:%$item->status_laporan 'Dikerjakan'; break;
case 3:$item->status_laporan 'Selesai'; break;

}

switch($item->status){
case 1:$item->status = 'Hidup'; break;
case @:%$item->status = 'Mati'; break;

}

return $item;

} )8

$count = Lampu::count();

$countstatushidup = Lampu::where('status', '=', '"1"')->count();

$countstatusmati = Lampu::where('status', ‘="', '@"')->count();

$countlaporan = Kegiatan::get()->count();

$countstatusditerima = Kegiatan::where('status"',

>count();

$countstatusdikerjakan= Kegiatan::where('status', '=', "1")-
>count();

$countstatusselesai= Kegiatan::where('status', '=', '3')-
>count();

return View('home',['count'=>$count,
‘data’ =>$data,
'datal'=>$datal,
"countstatushidup'=>$countstatushidup,
"countstatusmati'=>$countstatusmati,

'countlaporan'=>$countlaporan]);
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DashboardWebGis ()

$data = Lampu::get();

repository

return view('DashboardWebGIS',['data‘'=>$data]);

5.3.4 Implementasi Kelas LampuCtrl

Pada kelas LampuCtrl terdapat fungsi-fungsi untuk pencarian data lampu yang
difokuskan untuk pengelolaan dan penampilan data dalam bentuk tabel, kelas
LampuCtrl merupakan kelas yang digunakan untuk mencari data lampu serta
digunakan untuk melakukan cari, tambah, edit, dan hapus atau bisa juga disebut
dengan pengelolaan lampu. Tabel 5.6 merupakan kode program dari kelas
LampuCtrl.

Tabel 5.6 Kode Program Kelas LampuCtrl
Kode Program

App\Http\Controllers;

Illuminate\Http\Request;
App\Lampu;

LampuCtrl Controller

data( $r)

$data = Lampu::get();
$data = $data->map( ($item){
switch($item->status){
case 1:$item->status '"Hidup'; break;
case @:%$item->status 'Mati'; break;

}

return $item;

Y8

return view('lampu-data', ['data' =>$data]);

tambah()

return view('lampu-tambah');

save( $r)

$col = Lampu;

$col->id_lampu = $r->idlampu;
$col->lat = $r->latitude;
$col->long = $r->longitude;
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-ull $col->zona = $r->zone;
o $col->status = $r->stats;
o m— $act = $col -> save();
(5
o
[ e 1 if($act){
:E: return redirect() -> route('lampu');

}else {
return redirect() ->url()->previous();

edit($id = ')

$data = Lampu::where('id', $id)->first();
return view('lampu-edit',['data'=>$datal);

update( $r)

$act = Lampu::where('id', $r->id)
-> update([
'id lampu'=>$r->idlampu,
"lat'=>$r->latitude,
'long'=>$r->longitude,
‘zona'=>$r->zone,
'status'=>$r->status,
1)
if ($act){
return redirect()->route('lampu’);
telse{
return redirect()->url()->previous();

}

delete($id= '")

Lampu: :where('id', $id)->delete();
return redirect()->route('lampu’);

5.3.5 Implementasi Model History

Model History adalah sebuah model yang mempunyai fungsi sebagai jembatan
untuk mengakses basis data antara view dan controller lampu, dimana model
history digunakan oleh controller untuk mengakses table tertentu secara spesifik
yaitu tabel history pada database example sehingga memudahkan penulisan pada
kode program kelas. Tabel 5.7 merupakan kode program dari model History.

N
=
=
2
2
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Tabel 5.7 Kode Program Model Lampu

No Kode Program

App;

llluminate\Database\Eloquent\Model;

History Model

QO J o Ul b wdh

$table = 'history";
}

timestamps=

}
5.3.6 Implementasi Kelas KegiatanCtrl

Pada kelas KegiatanCtrl terdapat fungsi-fungsi untuk pencarian data laporan
yang difokuskan untuk pengelolaan dan penampilan data dalam bentuk tabel,
kelas KegiatanCtrl merupakan kelas yang digunakan untuk mencari data laporan
serta digunakan untuk melakukan cari, buat, update, dan hapus atau bisa juga
disebut dengan pengelolaan laporan. Tabel 5.8 merupakan kode program dari
kelas KegiatanCtrl.

Tabel 5.8 Kode Program Kelas LaporanCtrl
Kode Program

2
o

App\Http\Controllers;

llluminate\Http\Request;
App\Lampu;
App\Kegiatan;

O J oy U b Wb

DB;

KegiatanCitrl Controller
data( $r)

$data = Kegiatan::get();
$data = $data->map( (Sitem){
switch($item->status_laporan){
case 1:$item->status_laporan = 'Diterima’; break;
case 2:$item->status_laporan = 'Dikerjakan’; break;

case 3:$item->status_laporan = 'Selesai'; break;

}

switch($item->status){
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}

case 1:$item->status = 'Hidup'; break;
case 0:$item->status = 'Mati'; break;

}
return $item;
;

return view(kegiatan-data', ['data' =>$datay);

buat( $r)

$data = Lampu::get();
return view(kegiatan-buat', ['data' =>$datal);

edit($id = ")
{
$data = Laporan::where('id', $id)->first();
return view(kegiatan-update',['data'=>$data]);

update( $r)

$act = Kegiatan::where('id', $r->id)

-> update([
'status_laporan'=>$r->status_laporan,
'content_kegiatan=>$r->content_laporan,
'status'=>$r->statusLampu,

s

if (Pact){

return redirect()->route('datakegiatan');
Jelsef

return redirect()->url()->previous();

savelLaporan(

$col = Kegiatan;
$col->id_lampu = $r->idlampu;
$col->status = $r->statusLampu;
$col->content_laporan = $r->laporan;

$col->status_laporan = $r->statusLaporan;
$col = $col->save();

if($col){

$act = Lampu::where('id_lampu', $r->idlampu)
-> update([
'status'=>$r->statusLampu,
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return redirect()-> route('datakegiatan');
}elsef

repository

return redirect()->url()->previous();

}

delete($id=")

Laporan::where('id', $id)->delete();
return redirect()->route('datakegiatan');

statusupdate( $r)
{
$col = Kegiatan;
$col->id_lampu = $r->idlampu;
$col->status = $r->statusLampu;
$col->content_laporan = $r->laporan;

$col->status_laporan = $r->statusLaporan;

$col = $col->save();

if($col){

$act = Lampu::where('id_lampu', $r->idlampu)
-> update([
'status'=>$r->statusLampu,
D;
return redirect()-> route('datakegiatan');
}elsef
return redirect()->url()->previous();

BRAWIJAYA
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5.3.7 Implementasi Controller Ajax

Pada kelas Ajax terdapat fungsi-fungsi untuk pencarian data laporan yang
difokuskan untuk notifikasi, kelas Ajax merupakan kelas yang digunakan untuk
mencari data status titik lampu yang nantinya akan di tampilkan sebagai widget
pop up. Tabel 5.9 merupakan kode program dari kelas KegiatanCtrl.

Tabel 5.9 Kode Program Controller Ajax
Kode Program

App\Http\Controllers;

llluminate\Http\Request;
App\History;
App\Lampu;

DB;

©®JoOUEWN P o
o

ajax Controller

noti( $r)

date_default_timezone_set("Asia/Bangkok");

$d=strtotime($r->date);

$now = date("Y-m-d H:i:s", $d);

$data3 = History::where('created_at', ">', $now)->where('terlihat','=",'0")->get();

foreach($data3 as $value){
History::where('id', $value->id)-> update([
'terlihat'=>"1"
D);
}

return json_encode($data3);

}

5.4 Implementasi Antarmuka

Bagian implementasi ini akan menjelaskan hasil dari implementasi antarmuka
pengguna pada high-fidelity prototype yang akan dibangun.
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5.4.1 Antarmuka Login

Gambar 5.1 adalah hasil implementasi antarmuka untuk halaman /login
pengguna yang ditampilkan pertama kali saat pengguna mengakses operational
dashboard monitoring penerangan jalan umum

®e®

I’EpOSItOI’)’

Laravel

Remember Me

Gambar 5.1 Antarmuka Halaman Login
5.4.2 Antarmuka Operational Dashboard

Gambar 5.2 adalah hasil implementasi antarmuka Operational Dashboard yang
ditampilkan pertama kali saat pengguna telah melakukan login. Antarmuka
dashboard terdiri dari informasi jumlah lampu, lampu hidup, lampu mati, dan Web
GIS untuk memberikan informasi jaringan jalan berisikan titik lampu.

©0® N aps x | +
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# Apps [) WP GranblueFantasy W Granbiue Fantasy W Granblue Fantasy 3% Dropbox- Semest.. 3§ Dropbox-SEMES.. G www.googlecoid [EJ Facebook  Bookmarks » | B Other Bookmarks
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M SIGPJ 6

3 VG L

% &

) NG
®  Dashbosd WedGIS %y f“\, b

£ %, b
T ¥ % ]
®  Dashbosrd Performa %% %,
(B  Dashboard Pengeluaran N\ Laporsn Dierjeken .
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$1 osttartampu % -
@ DafterLaporan N a
»
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4 Laporan Selesal
3
/ Y
er,
>
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)
Loati | Map data © OpenSteethian contribuzoes, CC-BY-SA, imagery © Mapbox

Notifikasi Laporan Notifikasi Laporan

Laporan Terbaru progress
ID LAPORAN 1  Sctoca | #102 Selesal @ —_—
bl intd DLAMPUS
IDLAPORAN 2 [sawesi #102 Selesal @ e
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ID LAPORAN 3 = #102 Diterima @ P —
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Gambar 5.2 Antarmuka Operational Dashboard Monitoring Penerangan Jalan
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S 5.4.3 Antarmuka Peta Titik Lampu
> Gambar 5.3 adalah hasil implementasi antarmuka halaman peta titik lampu
8 ditampilkan ketika pengguna memilih menu peta titik lampu. Antarmuka
o dashboard terdiri panel buat hasil kegiatan, filter titik lampu dan cari titik lampu,
= dan peta untuk memberikan informasi jaringan jalan berisikan titik lampu.
00 D oapps x 4+
<« C O 127.0.01:8000/dashboardwebgis Q % #  Paused &
5 Apps [ W GranblueFantasy W Granblue Fantasy W Granblue Fantasy 33 Dropbox - Semest.. 3% Dropbox - SEMES. G www.google.coid [fJ Facebook % Bookmarks B3 Other Bookmarks
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\ & Ve,

Gambar 5.3 Antarmuka Peta titik Lampu Jalan Umum

5.4.4 Antarmuka Data Kegiatan Pemeliharaan

Gambar 5.4 adalah hasil implementasi antarmuka daftar Kegiatan
Pemeliharaan yang ditampilkan ketika pengguna mengakses menu daftar
kegiatan. Antarmuka daftar kegiatan terdiri dari judul halaman yaitu data
kegiatan, tabel data kegiatan yang ditampilkan dalam tabel yang berisikan id, id
lampu, isi laporan, status lampu, dan status laporan beserta tombol pengelolaan
yang ada di setiap data titik lampu.

= s Data Kegiatan Pemeliharaan

Gambar 5.4 Antarmuka Data Laporan
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5.4.5 Antarmuka Formulir hasil kegiatan pemeliharaan

Gambar 5.5 adalah hasil implementasi antarmuka buat hasil kegiatan
pemeliharaan yang ditampilkan ketika pengguna mengakses halaman buat-
laporan yang Antarmuka tambah lampu terdiri dari judul formulir, formulir yang
berisikan id lampu, status lampu dan status laporan. Tombol submit digunakan
untuk menyimpan data hasil kegiatan pemeliharaan kedalam basis data.

I’QpOSItOI’)’

®0® [ oapps x L Loremipsum - Allthetac: X | 4 locaimost /locainost / ex: X | EE MTML eol wicth Auribute X htmi - Setting table colur X | G howtoagdbuttsn htmi - x | 4

< C  © 1270.01:8000/ds
Asps [3 WP Granbiue Fanta

AA SIGPJ

Gambar 5.5 Antarmuka formulir hasil kegiatan pemeliharaan

5.4.6 Antarmuka Formulir Perbarui Data Kegiatan

Gambar 5.6 adalah hasil implementasi antarmuka Update Laporan yang
ditampilkan ketika pengguna mengakses halaman update laporan. Antarmuka
update laporan terdiri dari judul formulir, formulir yang berisikan berita laporan,
status lampu dan status laporan. Tombol submit digunakan untuk menyimpan
data laporan yang sudah diperbaharui kedalam basis data.

000 [ aoe x L u

Tpsum - Al the fac X | ok locelhost /locahost [ ex: 3 | T HTML col width Attribute % htmi - Setting table colur: X | G howtosddbuttonhtmi - X |+
€« C  © 127.0.0.1:8000/data
o oagps [ W o

M SIGPJ
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ranbiue Fantasy 33 Dropbox - Semest.. 3§ Dropbox- SEMES.. G www.google.coid [ Facebook s Bookmarks » | B Other Bookmarks

Gambar 5.6 Antarmuka Form Perbarui Data Kegiatan
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BAB 6 PENGUIJIAN

Pada bab pengujian ini terdapat 4 macam metode yang akan digunakan untuk
menguji sistem yang sudah diimplementasikan,1 metode untuk mengetahui
pengaruh dari sistem informasi geografis pemeliharaan penerangan jalan
terhadap Dinas PU Bina Marga Kabupaten Malang dan 2 metode untuk menguji
reliabilitas dan validitas instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.
Pengujian sistem menggunakan metode black box, evaluasi dilakukan
menggunakan metode pengujian Mc Nemar test, reliabilitas instrumen
menggunakan Cronbach’s Alpha dan validitas instrumen menggunakan Aiken’s V.

6.1 Pengujian Validasi Dengan Metode Black-Box

Pengujian validasi bertujuan untuk menguji sistem informasi yang dibangun
apakah sudah sesuai dengan spesifikasi persyaratan. Pengujian validasi mengacu
pada proses setiap kebutuhan yang ada pada scenario use case pada sistem
informasi geografis pengelolaan penerangan jalan umum.

6.1.1 Tujuan Pengujian

Tujuan dilakukan pengujian validasi untuk menyesuaikan apakah operational
dashboard penerangan jalan umum berbasis web gis yang diimplementasikan
sudah sesuai dengan setiap kebutuhan yang di definisikan.

6.1.2 Mekanisme Pengujian

Pengujian validasi dilakukan pada setiap spesifikasi persyaratan sistem yang
dilakukan pada tahap analis persyaratan. Setiap spesifikasi persyaratan akan di
lakukan pengujian dengan cara mendefinisikan kasus uji terhadap setiap
persyaratan kemudian membandingkan dengan hasil yang diperoleh dari hasil
pengujian. Kasus uji pada Operational Dashboard Penerangan Jalan Umum
Berbasis Web Gis akan di jelaskan dalam Tabel 6.1 — Tabel 6.11.

Tabel 6.1 Pengujian Validasi Login Pengguna
No. P_01
Kasus Uji Login Pengguna
Kode persyaratan SIGPJ-01-1
Prosedur pengujian | 1. Penguji membuka sistem
2. Penguji memasukkan id dan password
3. Penguji memilih tombol login

Hasil yang di Sistem dapat mengecek data input yang dilakukan
harapkan penguji dan mencocokkan data tersebut dengan data
yang ada di dalam database agar dapat masuk kedalam
sistem
Hasil yang Sistem dapat melakukan validasi input yang dimasukkan
didapatkan oleh penguiji
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Tabel 6.2 Pengujian Validasi Menampilkan Peta Titik Lampu

No. P 02
Kasus Uji Menampilkan peta titik lampu
Kode persyaratan SIGPJ-02-1

Prosedur pengujian

1. Penguji membuka sistem

2. Penguji melakukan login

3. Penguji mengakses halaman dashboard monitoring
ataupun dashboard Wen Gis

Hasil yang di Sistem dapat menampilkan peta yang berisikan titik
harapkan lampu beserta status nya.

Hasil yang Sistem dapat menampilkan peta yang berisikan titik
didapatkan lampu dan status nya

Tabel 6.3 Pengujian Validasi Menampilkan Status Secara Realtime pada Peta

Titik Lampu

No.

P 03

Kasus Uji

Menampilkan status titik lampu secara real time

Kode persyaratan

SIGPJ-02-2

Prosedur pengujian

1. Penguji membuka sistem

2. Penguji sudah melakukan login

3. Penguji mengakses halaman dashboard monitoring
ataupun dashboard Wen Gis

Hasil yang di Sistem dapat menampilkan peta yang berisikan titik
harapkan lampu beserta status nya secara real time

Hasil yang Sistem dapat menampilkan peta yang berisikan titik
didapatkan lampu dan status nya secara real time ketika ada

pergantian data status pada database

Tabel 6.4 Pengujian Validasi menampilkan jumlah keseluruhan titik lampu

dalam panel
No. P 04
Kasus Uji Menampilkan jumlah keseluruhan titik lampu dalam
panel
Kode persyaratan SIGPJ-03-1

Prosedur pengujian

1. Penguji membuka sistem
2. Penguji melakukan login
3. Penguji mengakses halaman dashboard monitoring.

Hasil yang di Sistem dapat menampilkan panel yang berisikan
harapkan informasi terkait jumlah titik lampu

Hasil yang Sistem menampilkan panel berisikan informasi jumlah
didapatkan titik lampu keseluruhan
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Tabel 6.5 Pengujian Validasi Menampilkan jumlah keseluruhan titik lampu

dalam panel berdasarkan statusnya

No.

P 05

Kasus Uji

Menampilkan jumlah keseluruhan titik lampu dalam
panel berdasarkan statusnya

Kode persyaratan

SIGPJ-03-2

Prosedur pengujian

1. Penguji membuka sistem
2. Penguji melakukan login
3. Penguji mengakses halaman dashboard monitoring.

Hasil yang di Sistem dapat menampilkan panel yang berisikan

harapkan informasi terkait jumlah titik lampu berdasarkan
statusnya.

Hasil yang Sistem menampilkan panel berisikan informasi jumlah

didapatkan titik lampu yang hidup maupun yang mati

Tabel 6.6 Pengujian Validasi Menampilkan Data Kegiatan Pemeliharaan

No. P_06
Kasus Uji Menampilkan data Kegiatan Pemeliharaan
Kode persyaratan SIGPJ-F-04-2

Prosedur pengujian

1. Penguji membuka sistem

2. Penguji melakukan login

3. Penguji mengakses halaman dashboard monitoring
dan juga halaman data laporan.

Hasil yang di Sistem dapat menampilkan seluruh data kegiatan
harapkan pemeliharaan dalam bentuk tabel.
Hasil yang Sistem berhasil menampilkan seluruh data kegiatan
didapatkan pemeliharaan dalam bentuk tabel.

Tabel 6.7 Pengujian Validasi Membaca data status titik lampu yang dikirimkan

oleh Arduino

No.

P 07

Kasus Uji

Membaca data status titik lampu yang dikirimkan oleh
Arduino

Kode persyaratan

SIGPJ-F-05-1

Prosedur pengujian

1. Penguji sudah mengakses halaman dashboard
monitoring

Hasil yang di Sistem dapat membaca dan menampilkan data yang
harapkan dikirimkan oleh perangkat keras Arduino.

Hasil yang Sistem dapat menampilkan data status yang ada di dalam
didapatkan database, tetapi belum ada simulasi menggunakan sensor

Arduino. Tetapi sudah dibuatnya APl yang dapat
digunakan sensor untuk mengirim data dan digunakan
sistem untuk membaca data yang dikirimkan,
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Tabel 6.8 Memperbarui data status titik lampu menggunakan data yang

dikirimkan oleh Arduino

No.

P 08

Kasus Uji

Memperbarui data status titik lampu menggunakan data
yang dikirimkan oleh Arduino

Kode persyaratan

SIGPJ-F-06-1

Prosedur pengujian

1. Penguji sudah mengakses halaman dashboard
monitoring

Hasil yang di Sistem dapat memperbarui data status titik lampu secara
harapkan Realtime.

Hasil yang belum ada simulasi menggunakan sensor Arduino. Tetapi
didapatkan sudah dibuatnya API yang dapat digunakan sensor untuk

mengirim data dan digunakan sistem untuk membaca
data yang dikirimkan,

Tabel 6.9 Pengujian Validasi Input Data Hasil Kegiatan Pemeliharaan

No. P_09
Kasus Uji Membuat laporan
Kode persyaratan SIGPJ-F-07-1

Prosedur pengujian

1. Penguji sudah mengakses halaman dashboard Web Gis
2. Penguji memilih tombol buat laporan

3. Penguji memasukkan data laporan

4. Penguji memilih tombol simpan laporan

Hasil yang di Sistem dapat memasukkan data input hasil kegiatan
harapkan pemeliharaan ke dalam database
Hasil yang Sistem berhasil memasukkan data input hasil kegiatan
didapatkan pemeliharaan ke dalam database

Tabel 6.10 Pengujian Validasi Mengelola Data Kegiatan Pemeliharaan

No. P_10
Kasus Uji Memperbarui status laporan
Kode persyaratan SIGPJ-F-07-3

Prosedur pengujian

1. Penguji mengakses halaman data laporan
2. Penguji memilih tombol edit

3. Penguji memilih status laporan

4. Penguji memilih tombol simpan

Hasil yang di
harapkan

Sistem dapat menampilkan halaman edit laporan dan
memperbarui status laporan yang ada di dalam database

Hasil yang
didapatkan

Sistem berhasil menampilkan halaman edit laporan dan
juga berhasil memperbarui status laporan yang ada di
dalam database
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r Tabel 6.11 Pengujian Validasi Notifikasi status lampu
o No. P_11
i Kasus Uji Notifikasi status lampu
o Kode persyaratan SIGPJ-F-07-3
=) Prosedur pengujian | 1. Penguji mengakses sistem
= 2. Penguji berada dalam pada setiap halaman sistem
informasi
Hasil yang di Sistem dapat menampilkan notifikasi terkait lampu mati
harapkan ataupun lampu yang telah hidup.
Hasil yang Sistem gagal untuk memberikan notifikasi yang berisikan
didapatkan informasi lampu yang telah hidup maupun mati /

6.1.3 Hasil Pengujian

Setelah pengujian validasi telah dilakukan, hasil dari pengujian tersebut akan
disajikan dalam bentuk tabel dengan parameter nomor pengujian, fungsi yang
diuji, dan statusnya dengan parameter valid atau tidak valid. Hasil pengujian Black
Box dapat dilihat pada Tabel 6.12.

Tabel 6.12 Hasil pengujian validasi

No Kasus Fungsi Status
P_01 Login pengguna Valid
P_02 Tampilkan peta titik lampu Valid
P_03 Tampilkan status titik lampu secara Realtime Valid
P_04 Tampilkan jumlah keseluruhan titik lampu Valid
P_05 Tampilkan jumlah titik lampu berdasarkan status Valid
P_06 Tampilkan data kegiatan pemeliharaan Valid
P_07 Baca data dari sensor Invalid
P_08 Pembaruan data berdasarkan data sensor Invalid
P_09 Input data hasil kegiatan pemeliharaan Valid
P_10 Pembaruan status laporan Valid
P 11 Tampilkan notifikasi Valid

6.2 Pengujian Compatibility

Pengujian compatibility merupakan proses analisis pengujian validasi untuk
memastikan apakah sistem yang sudah di bangun dapat berjalan dengan benar di
lingkungan pengguna yang berbeda. pengujian dilakukan dengan menggunakan
beberapa browser yang berbeda yaitu Mozilla Firefox, Google Chrome, Internet
Explorer, Microsoft Edge, Safari, browser Android, dan browser iOS. Pada
penelitian ini pengujian compatibility dilakukan menggunakan tool SortSite versi
trial 5.22.764.0. Sortsite dapat menguji perangkat lunak berbasis web secara
keseluruhan pada setiap halaman yang dipilih. Ada 3 parameter yang digunakan
dalam pengujian compatibility berdasarkan SortSite yaitu:

1. Critical Issues digunakan untuk mengecek fungsionalitas dan kehilangan
dari konten.

2. Major Issues digunakan untuk mengecek layout utama seperti letak menu
atau navigasi, ukuran gambar dan bentuk tabel
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3. Minor Issues digunakan untuk mengecek property pada layout yang ada di
halaman seperti fungsi required pada input dan properti CSS atau
tampilan.

6.2.1 Mekanisme Pengujian

Mekanisme pengujian dengan menentukan sistem yang akan di uji kemudian
memasukkan di tempat menyimpan file sistem dan memilih untuk dicek setiap
fungsionalitas yang ada di dalam sistem.

Hasil pengujian akan di dapatkan ketika perangkat lunak dipilih kemudian
sortsite akan mengecek setiap halaman dan menampilkan hasil dari pengujian
dalam bentuk tabel seperti pada Gambar 6.1

Browser |E Edge Firefox Safari Opera Chrome i0s Android

Version 11 17 61 <10 11 54 68 9 10 11 =3 & Key
Critical Issues @ &) ® ® e ® ® 00066 G @ Missing content or functionality
Major Issues & @ ® &6 6 ® ® @060 @ @ & Maijor layout or performance problems
Minor Issues @) & ® ® ® 000 6 @ @ Minor layout or performance problems

* Most Android devices from 4 1 onwards use Chrome as the default browser, older versions use the original Android browser

Gambar 6.1 Hasil Pengujian Sortsite
6.2.2 Hasil Pengujian

Analisis hasil pengujian didapatkan setelah proses pengujian dilakukan yang
ditampilkan dalam bentuk tabel berdasarkan kriteria pada pengujian
compatibility. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fungsionalitas operational
dashboard penerangan jalan umum berbasis web gis dapat berjalan dengan baik
di berbagai platform seperti internet explorer, Firefox, opera dan chrome
performa. Operational Dashboard berbasis web gis ini tidak berjalan dengan baik
pada platforminternet explorer 8.0,9.0,10.0,11.0, chrome 51, Firefox 47 dan safari
dibawah 8.0,9.0. Hasil pengujian compatibility. secara detail di tampilkan pada
tabel

Dari hasil pengujian pada Tabel 6.13 dapat disimpulkan bahwa operational
dashboard penerangan jalan umum berbasis web gis sudah compatibility dengan
9 browser yang sudah dilakukan pengujian sehingga telah memenuhi persyaratan
non-fungsional yang sudah di tetapkan.

Tabel 6.13 Hasil Pengujian compatibility

Tipe Hasil Masalah Keterangan
Internet  explorer | Terdapat major dan | - selector Internet explorer 8.0
11.0 minor issues pada CSS belum mendukung
attribute selector pada atribut
-box shadow CSS dan tidak dapat
CSS menggunakan attribute
required pada CSS
Edge 17 Dapat berjalan | - -
dengan baik
Firefox 61 Dapat berjalan | - -
dengan baik
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t\ Safari €10, 11 Terdapat minor | - DXfilters Belum mendukung
o issues DXfilter seperti attribute
e blur
8 Chrome 68 Dapat berjalan | - -
o dengan baik
- Opera 54 Dapat berjalan | - -
dengan baik
Browser 10S < 9.0, | Dapat berjalan | - -
10.0, 11.0 dengan baik
Browser android < | Dapat berjalan | - -
3.0,4.0 dengan baik

6.3 Pengujian Statistik Mc Nemar

Pengujian statistik Mc nemar adalah uji statistik non-parametrik, bertujuan
untuk menguji dan membuktikan hipotesis, sehingga hipotesis dalam penelitian
ini dapat di terima atau tidak.

6.3.1 Hasil Mekanisme Pengujian

Setelah mendapat data hasil dari wawancara untuk mendapatkan data
pengaruh kepada seluruh stakeholder. Selanjutnya dilakukan evaluasi yaitu
menghitung setiap pasangan bilangan menggunakan Mc Nemar test. Tujuan dari
uji hitung ini adalah untuk menguji kebenaran dari hipotesis penelitian yang sudah
di sebutkan pada bab 1.

Tabel 6.14 merupakan hasil dari pemetaan hasil wawancara. — dan + mewakili
adanya atau tidak adanya pengaruh.

Tabel 6.14 hasil dari pemetaan tabel kontingensi

=2
(e}

Tidak signifikan Signifikan

O 0| N| O U» Al W N| -
+

[EEN
o
[
+
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Hasil dari pemetaan tabel kontingensi dapat dilihat terdapat 5 data jika tidak
berpengaruh diwakili dengan — dan jika berpengaruh diwakili dengan nilai +. Hasil
dari tabel kontingensi ini nantinya akan diberi penamaan pada tahapan penyajian
data.

I’EPOSItOI’)’

A. Hipotesis dan Kriteria Pengujian Hipotesis

e Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pemeliharaan
penerangan jalan umum

e Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pemeliharaan
penerangan jalan umum

e Ho diterima bila harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga pada taraf
kesalahan tertentu

B. Analisis Data

Karena untuk menguji satu variabel/sampel data berskala Nominal, Ukuran
sampel < 25, maka digunakan uji Mc Nemar DK=1 dengan tingkat signifikansi
30%. Tabel 6.15 merupakan hasil penamaan dari tabel kontingensi.

Tabel 6.15 Hasil penamaan kontingensi

Pendapat Signifikan Tidak Signifikan
Tidak Signifikan 3(a) 0(b)
Signifikan 7(c) 0(D)
Jumlah 10

A-D|-1)2 3—-0|—1)2
Jadi: x2= ( [—1) 2 { |—1)
A+D 340

x%=1,4
x?: Harga Chi kuadrat hitung

Harga Chi kuadrat hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga
chi kuadrat tabel. Bila dk = 1 dan taraf kesalahan adalah 30%, maka harga chi
kuadrat tabel adalah 1,074. Ketentuan pengujian adalah: bila chi kuadrat hitung
lebih kecil dari chi kuadrat tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan
perhitungan diatas ternyata harga chi kuadrat hitung kecil besar dari pada chi-
kuadrat tabel (1,4 > 1,074). Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

6.3.2 Kesimpulan Pengujian Mc Nemar

Berdasarkan hasil analisis diperoleh harga chi kuadrat hitung. Karena nilai
probabilitas bi adalah 1,4. nominal chi kuadrat hitung (1,4) lebih besar dari chi-
kuadrat tabel dengan signifikansi 30% (1,074), maka hipotesis nol ditolak, sehingga
Ha yang menyatakan “Terdapat pengaruh yang signifikan dalam pemeliharaan
penerangan jalan pada dinas PU Bina Marga dengan terbangunnya operational
dashboard berbasis Web Gis penerangan jalan umum” diterima.
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BAB 7 PENUTUP

Penutup menjelaskan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan untuk
mengembangkan Operational Dashboard berbasis Web Gis. Kesimpulan berisi
tentang bagaimana peneliti dapat menyimpulkan hasil dari analisis persyaratan,
perancangan dan implementasi prototype sistem dan hasil pengujian. kemudian
penutup juga menjelaskan saran yang harus disampaikan untuk penelitian
berikutnya.

I’QPOSItOI’)’

7.1 Kesimpulan

1. Dapat dibangun sebuah high-fidelity purwarupa sistem informasi operational
dashboard penerangan jalan umum berbasis Web Gis pada Dinas Pekerjaan
Umum Bina Marga Kabupaten Malang yang mendemonstrasikan fungsi untuk
mendukung kinerja pemeliharaan lampu penerangan jalan.

2. Rancangan dari Operational Dashboard Monitoring Penerangan Jalan Umum
terdiri dari kelas analisis dari use case, diagram kelas, data model, diagram
sequence serta rancangan antar muka.

3. Dari pengujian yang telah dilakukan pada operational dashboard berbasis
webGis dapat disimpulkan bawah 11 dari pengujian yang dilakukan
menunjukkan bahwa 81% persyaratan fungsional dari sistem telah valid dan
hasil dari pengujian browser compatibility dapat disimpulkan bahwa sistem
dapat berjalan baik pada browser chrome.

4. Hipotesis penelitian yang disebutkan dalam penelitian ini telah terjawab
dengan melakukan uji statistik Mc Nemar, hasilnya adalah Ha yang berbunyi
terdapat pengaruh yang signifikan dalam pemeliharaan penerangan jalan
pada dinas PU Bina Marga dengan terbangunnya pengaruh operational
dashboard berbasis WebGis penerangan jalan umum di terima dengan tingkat
keakuratan 70% menggunakan signifikansi chi kuadrat tabel 30% (1,074), yang
menandakan bahwa terdapat peningkatan sebesar 70% pada kinerja
pemeliharaan jika operational dashboard monitoring penerangan jalan umum
ini di diimplementasikan. Evaluasi prototype yang berdasarkan Lampiran A.5
menilai dari segi penampilan, pengoperasian dan manfaat menghasilkan
feedback yang positif dari stakeholder, dengan penampilan yang sudah cukup
bagus, pengoperasian yang mudah dan manfaat yang dapat membantu
pemeliharaan penerangan jalan umum.

7.2 Saran

1. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengimplementasikan dan
mengoptimalkan prototype ini menjadi operational dashboard untuk
mengolah dan menyajikan data real-time yang optimal.

2. Pengembangan sistem dapat dilakukan dengan menambahkan dashboard
laporan kinerja dan laporan pengeluaran.

3. Pengembangan sistem dapat dilakukan dengan mengimplementasikan fitur
ajax sehingga user tidak perlu melakukan browser refresh untuk dapat
melihat informasi terbaru.

4. Prototype ini dapat dan siap di integrasi dengan sensor yang dapat
mengirimkan status lampu secara Realtime
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